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ABSTRAK

IMPLEMENTASI KEBIJAKAN STANDAR AKUNTANSI
PEMERINTAHAN BERBASIS AKRUAL DALAM
PENYAJIAN LAPORAN KEUANGAN PADA
PEMERINTAH KOTA LUBUKLINGGAU

M. Rudi Apriansyah
mrudiapri@gmail.com

Program Pasca Sarjana
Universitas Terbuka

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui bagaimana implementasi PP
Nomor 71 Tahun 2010 yang didukung dengan Permendagri Nomor 64 Tahun
2013 tentang Penerapan Standar Akuntansi Pemerintahan Berbasis Akrual Pada
Pemerintah Daerah di Pemerintah Kota Lubuklinggau dan Faktor-faktor
pendukung dan penghambatnya. Penelitian ini menggunakan metode penelitian
lapangan yang menggunakan pendekatan deskriptif kualitatif. Dalam penelitian ini
peneliti menggunakan model pendekatan implementasi kebijakan yang menganut
aliran top down yang diusung oleh George C. Edward III yang memiliki empat
variabel yang menentukan keberhasilan implementasi suatu kebijakan, yaitu
komunikasi, sumber daya, disposisi, dan struktur birokrasi. Teknik pengambilan
sampel yang dipilih dan digunakan adalah Purposive sampling dan Snowball
sampling. Adapun prosedur dan teknik pengumpulan data pada penelitian ini
adalah wawancara (in depth interview), dokumentasi dan triangulasi. Temuan
penelitian ini adalah Pemerintah Kota Lubuklinggau sebagai entitas pelaporan
telah mengimplementasikan kebijakan standar akuntansi pemerintahan berbasis
akrual dalam rangka penyajian laporan keuangan sejak tahun 2016 (audit laporan
keuangan tahun anggaran 2015 untuk periode yang berakhir 31 Desember 2015)
dengan faktor-faktor pendukung dan penghambat yang mempengaruhi
implementasi kebijakan standar akuntansi pemerintahan (SAP) berbasis akrual di
lingkungan Pemerintah Kota Lubuklinggau dengan menggunakan Model
Pendekatan George C. Edward I11.

Kata Kunci: standar akuntansi pemerintahan, basis akrual, implementasi
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ABSTRACT

IMPLEMENTATION POLICY OF GOVERNMENT ACCOUNTING
STANDARDS BASED ACCRUAL IN PRESENTATION OF
FINANCIAL STATEMENTS ON GOVERNMENT OF
LUBUKLINGGAU CITY

M. Rudi Apriansyah
mrudiaprii@gmail.com

Graduate Studies Program
Indonesia Open University

The purpose of this study is to find out how the implementation of
Government Regulation No. 71 of 2010 supported by the Regulation of the
Minister of Domestic Affairs No. 64 of 2013 on the Implementation of Accrual
Based Government Accounting Standards At Local Government in Lubuklinggau
City Government and its supporting and inhibiting factors. This research uses
field research method using qualitative descriptive approach. In this research, the
researcher uses a policy implementation approach approaching top down flow
carried by George C. Edward III which has four variables that determine the
success of a policy implementation, ie communication, resources, disposition, and
bureaucratic structure. The sampling technique chosen and used is Purposive
sampling and Snowball sampling. The procedures and techniques of data
collection in this study are interviews (in depth interview), documentation and
triangulation. The findings of this research are Lubuklinggau Municipal
Govemnment as reporting entity has implemented accountancy standard
governmental accounting policies in order to present financial statements since
2016 (audited financial statements fiscal year 2015 for the period ended 31
December 2015) with supporting factors and inhibitors affecting The
implementation of Accrual-based governmental accounting standards (SAP)
policies within the Lubuklinggau Municipal Government using the George C.
Edward III Approach Model.

Keywords: government accounting standards, accrual basis, implementation
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BAB IV

HASIL DAN PEMBAHASAN

A. Deskripsi Objek Penelitian

Gambaran umum mengenai penelitian ini berisi tentang fokus, lokus dan
waktu penelitian. Pada penelitian ini yang menjadi fokus penelitian adalah
implementasi kebijakan PP Nomor 71 Tahun 2010 dan didukung dengan
Permendagri Nomor 64 Tahun 2013 tentang Penerapan Standar Akuntansi
Pemerintahan Berbasis Akrual pada Pemerintah Daerah dan faktor-faktor
pendukung dan penghambat apa saja yang mempengaruhi implementasi kebijakan
standar akuntansi pemerintahan (SAP) berbasis akrual di lingkungan Pemerintah
Kota Lubuklinggau. Sementara lokus penelitiannya adalah Pemerintah Kota
Lubuklinggau, Waktu penelitian yaitu bulan Meret tahun 2017.

Berdasarkan PP Nomor 71 Tahun 2010 dan didukung dengan Permendagri
Nomor 64 Tahun 2013 tentang Penerapan Standar Akuntansi Pemerintahan
Berbasis Akrual pada Pemerintah Daerah terutama Pasal 10 ayat (2) menyatakan
penerapan SAP berbasis akrual pada pemerintah daerah paling lambat mulai tahun
anggaran 2015. Maka laporan keuangan Pemerintah Kota Lubuklinggau untuk
periode tahun anggaran 2015 sampai dengan penelitian ini sudah menerapkan
laporan kenangan berbasis akrual.

Kota Lubuklinggau dibentuk berdasarkan Undang-undang nomor 7 tahun
2001 tentang pembentukan Kota Lubuklinggau. Wilayah administrasi Kota
Lubuklinggau meliputi empat kecamatan, yaitu Kecamatan Lubuklinggau Barat,

Lubuklinggau Timur, Lubuklinggau Utara dan Lubuklinggau Selatan.

55
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Empat kecamatan tersebut membawahi 40 kelurahan. Pada tahun 2002,
dilakukan pemekaran kelurahan, sehingga jumlah kelurahan menjadi 49
kelurahan.

Berdasarkan data dari Badan Pusat Statistik Kota Lubuklinggau jumlah
penduduk pada tahun 2014 sebanyak 216.270 jiwa, tahun 2015 sebanyak 219.471
jiwa. Adapun jumlah penduduk tahun 2016 sebesar 222.500 jiwa.

Dalam rangka meningkatkan pelayanan kepada masyarakat, pada tahun 2005
telah ditetapkan Perda Lubuklinggau No.180 dan No. 181 Tahun 2004 tentang
pemekaran kecamatan dan kelurahan. Jumlah kecamatan dari 4 menjadi 8

kecamatan, yaitu:

1. Kecamatan Lubuklinggau Barat I, -
2. Kecamatan Lubuklinggau Barat II,
3. Kecamatan Lubuklinggau Selatan I,
4. Xecamatan Lubuklinggau Selatan II,
5. Kecamatan Lubuklinggau Timur I,
6. Kecamatan Lubuklinggau Timur II,
7. Kecamatan Lubuklinggau Utara I,

8. Kecamatan Lubuklinggau Utara II.

Adapun jumlah kelurahan dari 49 menjadi 72 kelurahan, dan memiliki luas
wilayah 401,50 Km atau 40.150 Ha. Kota Lubuklinggau adalah suatu kota
setingkat kabupaten paling barat wilayah provinsi sumatera selatan yang terletak
pada posisi antara 102° 40' 0” - 103° 0' 0” bujur timur dan 3° 4’ 10” - 3° 22' 30

lintang selatan berbatasan langsung dengan kabupaten Rejang Lebong Provinsi
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sebagtan besar penduduk adalah agama Islam, sedangkan agama lain seperti:
Kristen dan Katolik banyak dianut oleh Suku Jawa, Batak dan China.

Dalam kehidupan bermasyarakat di Kota Lubuklinggau terdapat enam macam
bahasa yaitu Bahasa Musi dan Adat Saling, Musi, Rawas, Bahasa dan Adat
Jawa, Bahasa dan Adat campuran. Hubungan kekerabatan yang ada cukup

eratterbukti belum pernah terjadi konflik yang berlatar belakang suku dan adat.

B. Hasil

Dalam penelitian ini, metode yang dilakukan oleh peneliti guna mendapat
data dan infromasi yang berkaitan dengan implementasi kebijakan PP Nomor 71
Tahun 2010 dan didukung dengan Permendagri Nomor 64 Tahun 2013 tentang
Penerapan Standar Akuntansi Pemerintahan Berbasis Akrual pada Pemerintah
Daerah dan faktor-faktor pendukung dan penghambat apa saja yang
mempengaruhi implementasi kebijakan standar akuntansi pemerintahan (SAP)
berbasis akrual di lingkungan Pemerintah Kota [Lubuklinggau yaitu melalui
wawancara secara mendalam terhadap Informan.

Pada saat wawancara mendalam tersebut peneliti fokuskan pada kerangka
teori yang telah peneliti ambil yaitu berdasarkan teori implementasi kebijakan
yang dikemukakan oleh George C. Edward III yang memiliki 4 (empat) indikator,
yaitu:

1. Indikator Komunikasi

Dalam menganalisis indikator komunikasi dalam penelitian ini peneliti

mengelompokkan jawaban Informan kunci menjadi satu kelompok agar mudah

menarik kesimpulan. Berikut adalah hasil petikan penjelasan dari Informan kunci:
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Informan kunci 1 menjelaskan bahwa: “Pemerintah Kota Lubuklinggau
selama ini sudah dua kali menyelanggarakan sosialisasi/bimbingan teknis yaitu
pada tahun 2015 dan 2016, dengan peserta yang diundang adalah Pengguna
anggaran, Kasubag. Keuangan, Bendahara Penerimaan dan Pengeluaran semua
SKPD, BUMD dan BLUD yang ada di lingkungan Pemerintah Kota
Lubuklinggau yang merupakan entitas akuntansi”. “Narasumber yang kami ajak
kerja sama untuk memberikan materi adalah dari BPKP Perwakilan Sumatera
Selatan”.

Selanjutnya Informan kunci 2 menjelaskan bahwa: ” Ya, kami sudah dua kali
menyelenggarakan sosialisasi/bimbingan teknis tentang penyusunan laporan
keuangan berbasis akrual yang diikuti oleh seluruh entitas akuntansi di lingkingan
Pemerintah Kota Lubuklinggau”. ».. Ya disini, di Kota Lubuklinggau,
narasumber dalam sosialisasi/bimbingan teknis tentang penyusunan laporan
keuangan berbasis akrual tersebut adalah dari BPKP Perwakilan Sumatera Selatan
yang kami undang untuk memberikan materi mengenai standar akuntansi
pemerintahan berbasis akrual”.

Kemudian Informan kunci 3 menjelaskan bahwa: “Pemerintah Kota
Lubuklinggau pernah menyelenggarakan sosialisasi /bimbingan teknis sebayak
dua kali yaitu tahun 2015 dan tahun 2016, yang dikuti seluruh entitas akuntansi
yang ada dilingkungan Pemerintah Kota Lubuklinggau. Selain dari itu kalau saya
pernah mengikuti sosialisasi atau bimbingan teknis laporan keuangan berbasis
akrual, beberapa kali di luar Kota Lubuklinggau”. “Dua kali disini di
Lubuklinggau dan yang lainnya di Palembang dan Jakarta yang diselenggarakan
BPKP dan Kementerian Keuangan, itu pun atas undangan instansi terkait”.

Senada dengan Informan Kunci 3, Informan XKunci 4 juga menjelaskan
bahwa: ”Ya, Pemerintah Kota Lubuklinggau pernah menyelenggaran sosialisasi/
bimbingan teknis penyusunan laporan keuangan berbasis akrual, Pak Rudi. Saya
sendiri pernah mengikutinya sebanyak empat kali. Dua kali di Lubuklinggau, satu
kali di Palembang dan satu kali lagi di Jakarta”. ”Dua kali disini di Lubuklinggau
dengan narasumber BPKP Perwakilan Sumatera Selatan, yang di Palembang
diadakan oleh Provinsi Sumatera Selatan dan di Jakarta yang diselenggarakan
oleh Kementerian Keuangan®.

Sedangkan Informan kunci 5 menjelaskan penjelasan yang hampir senada
dengan Informan kunci yang lain, bahwa: Kami pernah menyelenggaran
sosialisasi/bimbingan teknis tentang penyusunan laporan keuangan berbasis
akrual Pak, saya mengikutinya sebanyak dua kali”. ”Dua kali disini di
Lubuklinggau dengan narasumber BPKP Perwakilan Sumatera Selatan”.
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Dati hasil wawancara mendalam, semua informan kunci menyatakan bahwa
secara keseluruhan baik entitas akuntansi (seluruh SKPD, BUMD dan BLUD
dilingkungan Pemerintah Kota Lubuklinggau) maupun entitas pelaporan (dalam
hal ini yang merupakan tugas pokok dan fungsi dari Pejabat Pengelola Keuangan
Daerah selaku Bendahara Umum Daerah Pemerintah Kota Lubuklinggau) sudah
pernah mendapatkan sosialisasi atau bimbingan teknis penyusunan laporan
keuangan berbasis akrual.

Namun, dari semua informan kunci, hanya informan kunci 3 dan informan
kunci 4 saja yang pernah mendapatkan sosialisasi atau bimbingan teknis yang
narasumbernya selain dari BPKP Perwakilan Sumatera Selatan yaitu narasumber
dari Provinsi Sumatera Selatan dan Kementeri Keuangan Republik Indonesia.

Untuk menvalidasi data yang disampaikan oleh Informan kunci maka peneliti
melakukan wawancara mendalam dengan Informan triangulasi guna mendapatkan
validitas data yang memadai. Informan triangulasi ini berasal dari entitas
akuntansi yaitu Dinas Pendidikan Kota Lubuklinggau, Dinas Perikanan dan
Petemakan Kota Lubuklinggau, dan Kecamatan Lubuklinggau Selatan I. Berikut

adalah basil petikan penjelasan dari Informan triagulasi:

Informan triagulasi 1 menjelaskan bahwa: “Seingat saya dua kali yaitu pada
tahun 2015 dan 2016 di Hotel Smart Kota Lubuklinggau yang diselenggarakan
oleh BPKAD Kota Lubuklinggau. Tetapi kalau saya pemah diundang oleh
Kementerian Keuangan untuk mengikuti, Kursus Keuangan Daerah Khusus
Akuntansi/Penatausahaan (KKDK) berbasis akrual di STAN Tangerang Selatan
pada Tahun 2014, “Kalau menurut saya, sosialisasi/bimbingan teknis tentang
penyusunan laporan keuangan berbasis akrual yang diselenggarakan oleh
Pemerintah Kota Lubuklinggau dalam hal ini BPKAD belum memberikan
pemahaman yang maksimal karena sosialisasi/bimbingan teknis tersebut terlalu
singkat untuk jumlah peserta yang begitu banyak. Ya... intensitasnya harus
ditambah, minimal dua kali dalam setahun”. ”Kalau yang diselenggarakan oleh
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BPKAD Kota Lubuklinggan narasumbernya dari BPKP Perwakilan Sumatera
Selatan, sedangkan Kursus Keuangan Daerah Khusus Akuntansi/Penatausahaan
(KKDK) yang saya ikuti narasumber yang memberikan materi yaitu dari
Kementerian Keuvangan dan Sekolah Tinggi Akuntansi Negara (STAN)”.

Informan triagulasi 2 menjelaskan bahwa: “Kalau tidak salah dua kali yaitu
pada tahun 2015 dan 2016 di Hotel Smart Kota Lubuklinggau yang
diselenggarakan oleh BPKAD Kota Lubuklinggau™. "Sosialisasi/bimbingan teknis
tentang penyusunan laporan keuangan berbasis akrual yang diselenggarakan oleh
Pemerintah Kota Lubuklinggau dalam hal ini BPKAD belum cukup kerana
diselenggarakan hanya tiga hari, sedangkan pesertanya seluruh entitas akuntasi
vang ada dilingkungan Pemerintah Kota Lubuklinggau, menurut saya
sosialisasi/bimbingan teknis sejenis harus diperbanyak intensitasnya, minimal dua
kali dalam setahun”. ” Narasumber yang memberikan materi yaitu dari BPKP
Perwakilan Sumatera Selatan™.

Informan triagulasi 3 menjelaskan bahwa: “Tahun 2015 satu kali dan 2016
satu kali, berarti dua kali Pak Rudi”. "Belum, sosialisasi/bimbingan teknis
tersebut belum memberikan pemahaman yang maksimal. Kalau menurut saya
perlu ditambah intensitas sosialisasi/bimbingan teknisnya. Ya... kira-kira minimal
dua kali dalam satu tahun”. “Narasumber yang memberikan materi pada
sosialisasi/bimbingan teknis dari BPKP Perwakilan Sumatera Selatan”.

Informan triangulasi 4 menjelaskan bahwa: "Tidak pernah mengikuti
sosialisasi/bimbingan teknis fentang penyusunan laporan keuangan berbasis
akrual Pak Rudi, karena pada tahun 2015 saya sedang cuti dan berada diluar Kota
Lubuklinggau, sedangkan pada tahun 2016 saya sakit dan dirawat di ruamah
sakit”, "Ya ... saya tidak bisa menjawabnya karena saya belum pernah mengikuti,
tapi saran saya sosialisasi/bimbingan teknis tentang penyusunan laporan keuangan
berbasis akrual perlu diperbaryak intensitasnya agar dapat memberikan
pemahaman yang lebih bagi teman- teman di entitas akuntasi".

Informan triangulasi 5 menjelaskan bahwa: "Pemah mengikuti
sosialisasi/bimbingan teknis Dua kali, tahun 2015 dan 2016". "Menurut saya
sosialisasi/bimbingan teknis tentang penyusunan laporan keuangan berbasis
akrual yang diselenggarakan olch Pemerintah Kota Lubuklinggau dalam hal ini
BPKAD masih kurang memberikan pemahaman karena dilakukan atau
diselenggarakan hanya sekali dalam setahun. Setidaknya sosialisasi/bimbingan
teknis tersebut diselenggarakan minimal dua kali dalam satu tahun anggaran",
"Setahu saya, yang memberikan materi dalam sosialisasi atau bimbingan teknis
tersebut adalah dari BPKP Perwakilan Sumatera Selatan”
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Informan triangulasi 6 menjelaskan bahwa: "Saya mengikuti
sosialisasi/bimbingan teknis tentang penyusunan laporan keuangan berbasis
akrual sudah kira-kira empat kali. Dua kali di Lubuklinggau yang diselenggarakan
oleh BPKAD Kota Lubuklinggau tahun 2015 dan 2016, dan dua kali lagi saya
mengikutinya di Jakarta pada tahun 2015 clan 2016 juga". " Menurut pendapat
saya sosialisasi/bimbingan teknis tentang penyusunan laporan keuangan berbasis
akrual yang diselenggarakan oleh Pemerintah Kota Lubuklinggau dalam hal ini
BPKAD belum bisa memberikan pemahaman kepada kawan-kawan pada entitas
akuntunsi karena diselenggarakan hanya satu kali dalam satu tahun anggaran.
Hendaknya sosialisasi’bimbingan teknis sejenis diselenggarakan sesering
mungkin atau minimal per semester”. "Kalau sosialisasi/bimbingan teknis tentang
penyusunan laporan keuangan berbasis akrual yang diselenggarakan oleh
Pemerintah Kota Lubuklinggau narasumbernya dari BPKP Perwakilan Sumatera
Selatan. Namun sosialisasi/bimbingan teknis tentang penyusunan laporan
keuangan berbasis akrual yang saya ikuti di Jakarta narasumbernya berasal dari
Kementerian Keuangan dan lembaga-lembaga lain yang menyelenggarakan diklat
terkait SAP berbasis akrual".

Informan triangulasi 7 menjelaskan bahwa: "Saya mengikuti
sosialisasi/bimbingan teknis dua kali di Lubuklinggau yang diselenggarakan oleh
BPKAD Kota Lubuklinggau pada tahun 2015 dan 2016"." Kalau menurut saya,
sosialisasi/bimbingan teknis tentang penyusunan laporan keuangan berbasis
akrual yang diselenggarakan oleh Pemerintah Kota Lubuklinggau dalam hal ini
BPKAD masih perlu diperbanyak intensitasnya, agar bisa memberikan
permahaman yang lebih tentang SAP berbasis akrual”. "Sosialisasi/bimbingan
teknis tentang penyusunan laporan keuangan Dberbasis akrual yang
diselenggarakan oleh Pemerintah Kota Lubuklinggau narasumbernya dari BPKP
Perwakilan Sumatera Selatan”.

Hasil konfirmasi dengan Informan tfriangulasi pada penelitian ini, semua
Informan triangulasi menyatakan bahwa meraka sudah pernah mengikuti
sosialisasi/bimbingan teknis tentang penyusunan laporan keuangan berbasis
akrual. Kecuali Informan triangulasi 4 karena pada saat sosialisasi/bimbingan
teknis diselenggarakan sedang cuti dan ditahun berikutnya sakit Sedangkan
Informan triangulasi | dan Informan triangulasi 6 bahkan pernah mengikuti
sosialisasi atau bimbingan teknis penyusunan laporan keuangan berbasis akrual

selain yang diselenggarakan oleh Pemerintah Kota Lubuklinggau.
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Semua Informan triangulasi menyatakan bahwa mereka belum dapat
memahami secara maksimal tentang SAP berbasis akrual sehingga mereka
menginginkan diselenggarakannya sosialisasi/bimbingan teknis sejenis dengan

intensitas yang lebih banyak lagi, minimal dua kali dalam satu tahun anggaran.

2. Indikator Sumber Daya

Sumber daya disini adalah yang berkaitan dengan sumber yang dapat
digunakan untuk mendukung keberhasilan implemantasi penyajian laporan
keuangan berbasis akrual. Sumber daya ini mencakup sumber daya manusia,
anggaran, fasilitas pendukung berupa sarana dan prasarana. Berikut adalah hasil
petikan wawancara dilakukan peneliti dengan Informan kunci:

Informan kunci 1 menjelaskan bahwa: “Kami menyusun laporan keuangan
Pemerintah Kota Lubuklinggau ini secara tim, melalui keputusan Walikota
Lubuklinggau. Dan dibantu oleh tim asistensi dani BPKP Perwakilan Sumatera
Selatan. Tim asistensi ini juga membantu entitas akuntansi dalam menyusun
laporan keuangannya”. "Menurut pengamatan saya, tim yang menyusun laporan
keuangan ini memiliki kemampuan dan pemahaman yang cukup baik mengenai
standar akuntansi pemerintahan yang berbasis akrual. Tetapi kalau personil yang
ada di entitas akuntansi, kami tidak begitu mengetahuinya, tetapi dad data yang
masuk yang melaporkan laporan keuangan pada tahun 2016, tidak ada entitas
akuntansi yang menyusun laporan keuangan menggunakan basis akrual”. “Saya
rasa kalau masalah anggaran relatif ya, sepanjang ini kami dapat memanfaatkan
anggaran yang ada secara maksimal dan mendapatkan hasil yang maksimal juga”.
”Menurut saya sarana dan prasarana tersedia dan memadai baik di BPKAD
sebagai entitas pelaporan maupun SKPD, BUMD, dan BLUD sebagai entitas
akuntansi”.

Informan kunci 2 menjelaskan bahwa: “Kalau dari jumlah atau kuantitas
personil kami merasa cukup. Baik di tingkat entitas pelaporan maupun entitas
akuntansi, Apalagi kami dibantu oleh tim asistensi BPKP Perwakilan Sumatera
Selatan”. “SAP berbasis akrual inikan masih baru, pemahaman yang dimikili
personil terhadap basis akrual tidak merata baik di tingkat entitas pelaporan
maupun entitas akuntansi oleh karena itu masih harus ditingkatkan dengan cara
mengikuti sosialisasi dan atau bimbingan teknis yang diselenggarakan baik oleh
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pemerintah pusat maupun lembaga-lembaga yang berkompeten lainnya”.
“Berkaitan dengan insentif.. cukup atau tidaknya tergantung kepada kita,
maksudnya kalau diberikan anggaran lebih kami sangat berterima kasih, tetapi
kalau seperti sekarang ini kami pun tetap bisa melaksanakan penyusunan laporan
keuangan Pemerintah Kota Lubuklinggau secara maksimal”. “Menurut saya
fasilitas pendukung berupa sarana maupun prasarana sudah cukup memadai baik
di tingkat entitas pelaporan maupun entitas akuntansi”.

Informan kunci 3 menjelaskan bahwa: “"kuantitasnya personil.. Kalau
menurut saya pribadi cukup, apalagi kita dibantu oleh tim asistensi dari BPKP
Perwakilan Sumatera Selatan" ... Nah ini, personil yang memahami SAP berbasis
akrual masih sedikit, baik di tingkat entitas pelaporan maupun entitas akuntansi”.
"Anggaran yang disediakan ... Bisa dikatakan cukup, dengan kondisi keuangan
Kota Lubuklinggau saat ini". "Ya, kalau sarana dan prasaran tersedia secara
memadai”.

Informan kunci 4 menjelaskan bahwa: "Menurut pengamatan saya kuantitas
personil sudah cukup, baik di tingkat entitas pelaporan maupun entitas akuntanst".
"Pemahaman tantang SAP berbasis akrual masih kurang dan perlu ditingkatkan”.
"Anggarannya saya rasa tidak ada masalah" "Sarana dan prasaran tersedia secara
memadai. Baik di tingkat entitas pelaporan maupun entitas akuntansi".

Informan kunci 5 menjelaskan bahwa: "berkaitan jumlah personil... Ya ...
sudah cukup Pak, kalau jumlah menurut saya sudah cukup". "Kalau dan jumlah
sudah cukup, pemahaman tantang SAP berbasis akrual masih sedikit dan dimasa
yang akan datang perlu ditingkatkan pemahaman tentang SAP berbasis akrualnya
melalui kursus, bimtek atau sejenisnya yang lain". "Kalau anggaran cukup".
"Sarana dan prasaran baik di tingkat entitas pelaporan maupun entitas akuntansi
sudah memadai dan dapat dikatakan lengkap".

Dilihat dari hasil wawancara mendalam diatas menurut semua Informan kunci
terungkap bahwa kuantitas personil untuk menyelesaikan penyusunan laporan
keuangan sudah cukup. Apalagi ditambah personil dari tim asistensi BPKP
Perwakilan Sumatera Selatan. Sedangkan berkenaan dengan kualitas personil atau
pengetahuan personil terhadap SAP berbasis akrual masih sedikitkurang dan

perlu ditingkatkan, kecuali Informan kunci 1 yang menyatakan bahwa tim
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penyusun laporan keuangan memiliki kemampuan dan pemahaman yang cukup
baik mengenai standar akuntansi pemerintahan yang berbasis akrual.

Terkait anggaran yang disediakan semua Informan kunci menyatakan cukup
untuk menyelesaikan penyusunan laporan keuangan berbasis akrual. Sedangkan
fasilitas pendukung baik sarana dan prasaran dinilai memadai oleh semua
Informan kunci.

Kemudian untuk menvalidasi data yang disampaikan oleh Informan kunci
maka peneliti juga melakukan wawancara mendalam dengan Informan triangulasi
guna mendapatkan validitas data yang memadai. Berikut adalah hasil petikan
penjelasan dari Informan triangulasi:

Informan triangulasi 1 menjelaskan bahwa: "Mengenai penyusunan laporan
keuangan, ini merupakan tugas pokok dun fungsi sub bagian keuangan, jadi kami
semua terlibat. Jumlah kami seluruhnya ada 6 orang". " Menurut saya, SAP
berbasis akrual inikan masih baru jadi perlu di pelajari lebih lanjut sehingga
mendapatkan pemahaman yang memadai”. " Ya .... cukuplah, karena mau tak mau
1ni merupakan tupoksi kita, jadi harus diselesaikan". "Kalau sarana dan prasarana
tersedia dan memadai sehingga dapat menunjang pekerjaan kami",

Informan triangulasi 2 menjelaskan bahwa: "Kami semua terlibat dalam
penyusunan laporan keuangan berbasis akrual dan jumlah kami sebanyak enam
orang". "Saya belum begitu paham dengan SAP berbasis akrual, mungkin saya
dan kami semua perlu mengikuti sejenis bimtek untuk menambah pemahaman
kami tentang SAP berbasis akrual". "Cukup, walaupun masih perlu ditingkatkan
tahun-tahun yang akan datang”. “Ya, kalau sarana dan prasarana tersedia secara
memadai”.

Informan triangulasi 3 menjelaskan bahwa: "Jumlah personil untuk
menyelesaikan penyusunan laporan keuangan berbasis akrual.. Tiga orang,
mereka adalah staf pada Sub Bagian Keuangan Dinas Perikanan dan Peternakan.
Termasuk saya". " Walaupun penyusunan laporan keuangan adalah tupoksi saya
selaku kasubag. keuangan namun saya masih butuh belajar lagi untuk memahami
SAP berbasis akrual”. "Mengenai anggaran ... Ya, cukup. Setidaknya ini menurut
saya". "Kalau sarana dan prasarana cukup. Bahkan lebih dari cukup”.
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Informan triangulasi 4 menjelaskan bahwa: "Jumlah personil untuk
menyelesaikan penyusunan laporan keuvangan berbasis akrual ... Tiga orang, dan
saya mengelola data tentang pendapatan dari Dinas Perikanan dan Peternakan".
"Masih butuh belajar banyak lagi untuk memahami SAP berbasis akrual”. "saya,
tidak begitu paham tentang anggarannya, tapi setidaknya penyusunan laporan
keuangan berjalan dengan lancar”. "Mengenai sarana dan prasarana ... Ya, sangat
memadai”.

Informan triangulasi 5 inenjelaskan bahwa: "Jumlah personil untuk
menyelesatkan penyusunan laporan keuangan berbasis akrual ... Tiga orang, dan
saya sebagai Bendahara Pengeluaran dari Dinas Perikanan dan Peternakan'.
"Belum begitu paham, masih butuh belajar banyak lagi untuk memahami SAP
berbasis akrual”. "Saya rasa cukup karena penyusunan laporan keuangan berjalan
dengan lancar". "Mengenai sarana dan prasarana ... Cukup memadai".

Informan triangulasi 6 menjelaskan bahwa: "Jumlah personil untuk
menyelesaikan penyusunan laporan keuangan berbasis akrual ... Tiga orang, dan
itu termasuk saya sebagai Kasubag. Keuangan". "Walaupun saya sudah sering
mengikuti sosialisasi/bimbingan teknis tentang penyusunan laporan keuangan
berbasis akrual tapi saya belum begitu paham, masih butuh belajar banyak lagi
untuk memahami SAP berbasis akrual. Ini mungkin karena saya bukan sarjana
akuntansi, tapi saya merupakan sarjana komputer yang secara kebetulan
ditugaskan sebagai Kasubag. Keuangan pada Kecamatan Lubuklinggau Selatan I".
"Berkaitan dengan anggaran... Cukup, karena penyusunan laporan keuangan
berjalan dengan lancar sesuai dengan yang seharusnya.

Informan triangulasi 7 menjelaskan bahwa: "Ya ... Cuma kami ini, tiga orang,
dan saya sebagai Bendahara Pengeluaran". "Saya belum begitu paham, masih
butuh belajar banyak lagi untuk memahami SAP berbasis akrual". "Saya kira
cukup”. "Sarana dan prasarana tersedia dan secara memadai".

Dilihat dari basil wawancara mendalam diatas menurut semua Informan
triangulasi -terungkap bahwa kuantitas atau personil untuk menyelesaikan
penyusunan laporan keuangan sudah cukup. Sedangkan berkenaan dengan
kualitas personil atau pengetahuan personil terhadap SAP berbasis akrual masih
sedikit/kurang dan perlu ditingkatkan. Terkait anggaran yang disediakan semua

informan menyatakan cukup untuk menyelesaikan penyusunan laporan keuangan
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berbasis akrual. Sedangkan fasilitas pendukung baik sarana dan prasaran dinilai

memadai oleh semua Informan triangulasi.

3. Indikator Disposisi atau Sikap

Indikator disposisi atau sikap pada penelitian ini adalah mengenai pemberian
motivasi kepada personil pelaksana dan insentif yang diberikan. Berikut adalah
hasi] petikan penjelasan dari Informan kunci:

Informan kunci 1 menjelaskan bahwa: “berkenaan dengan motivasi... Saya
melakukannya dengan pendekatan kekeluargaan dan saya berusaha memberikan
solusi terhadap semua permasalahan yang timbul didalam tim penyusunan laporan
keuangan ini”. "Ada, tetapi insentif yang diberikan berupa honorarium bagi tim
penyusunan laporan keuangan entitas pelaporan, tetapi untuk entitas akuntansi
insentif tersebut belum bisa diberikan. Hal ini karena terbatasnya anggaran yang

dimiliki Pemerintah Kota Lubuklinggau™.

Informan kunci 2 menjelaskan bahwa: "berkenaan dengan motivasi ... Kami
selalu berdiskusi, berusaha memecahkan masalah-masalah yang timbul.
Demikianlah kami semua saling menguatkan dan memotivasi satu dengan yang
lain dan kami selalu memberikan kesempatan bagi kawan-kawan kami yang
berada di entitas akuntansi untuk selalu berkoordinasi". "berkenaan dengan
insentif... Dalam kondisi keuangan Pemerintah Kota Lubuklinggau seperti
sekarang ini, yang membutuhkan banyak dana untuk membiayai pembangunan
maka kami tetap merasa bersyukur atas insentif yang kami terima berupa
honorarium, tetapi kami masih prihatin dengan kawan-kawan kami yang berada di
entitas akuntansi karena meraka belum bisa diberikan insentif sebagai tambahan
atas beban kerja penyusunan laporan keuangan”.

Informan kunci 3 menjelaskan bahwa: "berkenaan dengan motivasi... Kami
bekarja bahu-membahu dan salang pengertian sehingga tercipta tim yang solid
yang memiliki motivasi yang tinggi". "Insenti f yang diberikan berupa honorarium
untuk tim entitas pelaporan, namun untuk entitas akuntansi belum bisa
direalisasikan, Mungkin karena keterbatasan anggaran Pemerintah Kota
Lubuklinggau".

Informan kunci 4 menjelaskan bahwa: "berkenaan dengan motivasi ... Selalu
saling menghargai dan kompak baik atasan maupun bawahan". "berkenaan
dengan insentif.. Kami menerima honorarium untuk penyusunan laporan
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keuangan, tapi pada tingkatan entitas akuntansi belum ada insentif atau
honorarium yang diberikan".

Informan kunci 5 menjelaskan bahwa: "berkenaan dengan motivasi ... Selalu
saling menghargai satu dengan yang lain". "berkenaan dengan insentif.. Kami
bukan mendapatkan insentif, tapi honorarium tim penyusunan laopran keuangan.
Tetapi untuk teman-teman di tingkat entitas akuntansi belum bisa mendapatkan
insentif atau honorarium atas penyusunan laporan keuangan dikarenakan
keterbatasan anggaran Pemerintah Kota Lubuklinggau".

Dilihat dari hasil wawancara mendalam diatas bahwa memotivasi personil
pelaksana agar dapat memiliki dedikasi yang tinggi telah dilakukan oleh semua
Informan kunci baik dengan cara kekeluargaan, diskusi, saling pengertian dan
saling menghargai. Semua Informan kunci menyatakan bahwa mereka dan
personil pelaksana menerima berupa honorarium bagi tim penyusunan laporan
keuangan. Tetapi untuk entitas akuntansi insentif tersebut belum bisa diberikan.
Hal ini karena terbatasnya anggaran yang dimiliki Pemerintah Kota
Lubuklinggau.

Kemudian untuk menvalidasi data yang disampaikan oleh Informan kunci
maka peneliti juga melakukan wawancara meﬁda]am dengan Informan triangulasi
guna mendapatkan validitas data yang memadai. Berikut adalah hasil petikan

l ‘ penjelasan dart Informan triangulasi:

Informan triangulasi 1 menjelaskan bahwa: "berkenaan dengan motivasi

...Saya melakukan pendekatan pertemanan, tidak ada atasan dan bawahan tetapi

tetap saling menghargai". "berkenaan dengan insentif... Tidak ada, tetapi kami

mendapatkan Tambahan Penghasilan Pegawai (TPP) yang bersumber dari APBD
Kota Lubuklinggau”.

Informan triangulasi 2 menjelaskan bahwa: "Cara kami memotivasi adalah
sama-sama saling menghargai dan saling percaya dalam menyelesaikan
tugas-tugas kami". "Tidak ada, kami mendapatkan Tambahan Penghasilan
Pegawai (TPP) yang dicairkan dua bulan sekali”.
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Informan triangulasi 3 menjelaskan bahwa: "berkenaan dengan motivasi...
Cara kami memotivasi adalah sama-sama saling menghargai satu dengan yang
lainnya". "berkenaan dengan insentif.. Tidak ada, tapi semua pegawai
dilingkungan Pemerintah Kota Lubuklinggau sudah mendapatkan TPP yang
dicairkan per dua bulan".

Informan triangulasi 4 menjelaskan bahwa: "berkenaan dengan motivasi...
sama-sama saling menghargai dan saling bekerja sama". "berkenaan dengan
insentif ... Tidak ada".

Informan triangulasi 5 menjelaskan bahwa: "berkenaan dengan motivasi...
Dengan cara bekerja sama, saling pengertian dan saling bantu-membantu satu
dengan yang lainnya”. "berkenaan dengan insentif... Tidak ada".

Informan triangulasi 6 menjelaskan bahwa: "berkenaan dengan motivasi...
Ya.. bekerja sama, saling menghormati, saling pengertian dan saling
bantu-membantu satu dengan yang lainnya". "berkenaan dengan insentif... Tidak
ada".

Informan triangulasi 7 menjelaskan bahwa: "berkenaan dengan motivasi...
Bekerja sama, saling menghormati. saling pengertian dan saling bantu-membantu
satu dengan yang lainnya, seperti yang diungkapkan Pak Kasubag. Keuangan
tadi". "berkenaan dengan insentif... Tidak ada ".

Dilihat dari hasil wawancara mendalam dengan Informan triangulasi diatas
diketahui bahwa memotivasi personil pelaksana agar dapat memiliki dedikasi
yang tinggi telah dilakukan oleh semua Informan trangulasi baik dengan cara
kekeluargaan, diskusi, saling pengertian dan saling menghargai dengan atasan
maupun bawahan. Semua Informan triangulasi menyatakan bahwa mereka dan
personil pelaksana tidak menerima insentif ataupun honorarium. Hal ini karena

terbatasnya anggaran yang dimiliki Pemerintah Kota Lubuklinggau.

4. Indikator Struktur Birokrasi
Indikator struktur birokrasi pada penelitian ini adalah mengenai Standar

Operasional Prosedur (SOP) dan apakah pembagian tugas dan koordinasi berjalan
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sesuai dengan apa yang diinginkan. Berikut adalah hasil petikan penjelasan dari
Informan kunci:

Informan kunci 1 menjelaskan bahwa: "Kalau SOP mengenai pelaksanaan
penyusunan laporan keuangan secara khusus tidak ada, tetapi kami memiliki
kebijakan akuntansi yang diatur melalui Peraturan Walikota Lubuklinggau".
"Sepanjang ini ya, pembegian tugas dan koordinasi berjalan lancar tidak ada
hambatan yang berarti yang membuat tugas-tugas terkendala".

Informan kunci 2 menjelaskan bahwa: "Dalam melaksanakan penyusunan
laporan keuangan kami belum memiliki SOP secara resmi tetapt memiliki
peraturan Walikota Lubuklinggau yang mengatur tentang kebijakan akuntasi”.
"Sejauh ini bisa dikatakann pembagian tugas dan koordinasi berjalan dengan
lancar tidak ada hal-hal yang signiftkan terjadi sehingga mengganggu pekerjaan
kami".

Informan kunci 3 menjelaskan bahwa: "Secara khusus SOP belum kami
miliki, tapi kami mengacu pada peraturan yang ada yang berlaku". "Ya pembagian
tugas dan koordinasi sudah berjalan dengan semestinya”.

Informan kunci 4 menjelaskan bahwa: "SOP untuk tabapan proses
penyusunan laporan kevangan belum kami miliki". "Ya ... pembagian tugas dan
koordinasi sudah berjalan dengan semestinya”.

Informan kunci 5 menjelaskan bahwa: "Belum, kami belum memiliki SOP
dimaksud". "Pembagian tugas dan koordinasi sudah berjalan dengan lancar™.

Menurut semua Informan kunci bahwa dalam rangka penyusunan laporan
keuangan Pemerintah Kota Lubuklinggau belum memiliki Standar Operasional
Prosedur (SOP) yang berlaku secara general atau umum dalam lingkungan
Pemerintah Kota Lubuklinggau, tetapi seperti yang dikatakan Informan kunci 1
bahwa mereka memiliki kebijakan akuntansi yang diatur melalui Peraturan
Walikota Lubuklinggau sebagai pedoman peraturan yang digunakan untuk
melaksanakan penyusunan dan penyajian laporan keuangan. Namun Pembagian

tugas dan koordinasi sudah berjalan dengan lancar.
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Kemudian untuk memvalidasi data yang disampaikan oleh Informan kunci
maka peneliti juga melakukan wawancara mendalam dengan Informan triangulasi
guna mendapatkan validitas data yang memadai. Berikut adalah hasil petikan
penjelasan dari Informan triangulasi:

Informan friangulasi | menjelaskan bahwa: "mengenai SOP ... Tidak, Kami
hanya mengacu pada PP Nomor 71 tahun 2010 dan Sisdur Pengelolaan Keuangan
Daerah, saya lupa nomor Peraturan Walikota nya". "Ya, pembagian tugas dan
koordinasi sudah berjaian lancar".

Informan triangulasi 2 menjelaskan bahwa: "Kami tidak memiliki SOP
berkaitan dengan penyelesaian penyusunan laporan keuangan'. "Ya, pembagian
tugas dan koordinasi tidak ada masalah tetap berjalan sabagaimana mestinya".

Informan triangulasi 3 menjelaskan bahwa: "Kami tidak memiliki SOP
tentang penyusunan laporan keuangan”. "Saya rasa ya, karena tidak ada kendala
yang berarti mengenai pembagian tugas dan koordinasi, semuanya dapat kami
atasi”.

Informan triangulasi 4 menjelaskan bahwa: "Saya belum pernah melihat atau
membaca adanya SOP dalam menyusun laporan keuangan". "Saya rasa
ya.Pembagian tugas dan koordinasi tidak ada masalah".

Informan triangulasi 5 menjelaskan bahwa: "Kami belum memiliki SOP
terkait menyelesaikan penyusunan laporan keuangan berbasis akrual”. "lya, sudah
berjalan dengan baik karena pembagian tugas dan koordinasi tidak ada masalah.
Ini yang saya rasakan".

Informan triangulasi 6 menjelaskan bahwa: "SOP kami belum pernah
membaca maupun memilikinya". "lya, pembagian tugas dan koordinasi sejauh ini
tidak ada masalah yang berarti, semuanya dapat diatasi".

Informan triangulasi 7 menjelaskan bahwa: "Belum, kami belum permnah
membaca maupun memiliki SOP". "lya, pembagian tugas dan koordinasi sejauh
ini berjalan dengan lancar".
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C. Pembahasan

Hasil penelitian ini secara umum sudah dapat menjawab Implementasi
kebijakan PP Nomor 71 Tahun 2010 yang didukung dengan Permendagri Nomor
64 Tahun 2013 tentang Penerapan Standar Akuntansi Pemerintahan Berbasis
Akrual Pada Pemerintah Daerah di Pemerintah Kota Lubuklinggau. Kemudian
faktor-faktor pendukung dan penghambat apa saja yang mempengaruhi
implementasi kebijakan standar akuntansi pemerintahan (SAP) berbasis akrual di
lingkungan Pemerintah Kota Lubuklinggau adalah sebagai berikut:

1. Indikator Komunikasi

Dalam perspektif ilmu komunikasi, proses komunikasi terdiri dari tiga bagian
pokok. Ketiga bagian tersebut adalah komunikator (pihak yang bertindak sebagai
pemberi informasi dan penerima feedback), pesan {message) atau informasi yang
disampaikan; dan komunikan (pihak yang menerima informasi serta memberikan
Jeedback kepada komunikator).

Ketidakjelasan informasi tentu saja membawa akibat bagi hasil pelaksanaan
kebijakan. Selain tidak tercapainya perubahan yang diinginkan, ketidakjelasan
informasi juga bisa mengakibatkan terjadinya perubahan yang tidak direncanakan
dan tidak terantisipasi (umanticipated change). Jadi, alih-alih melakukan
perubahan terkendali, kebijakan publik justru menimbulkan perubahan yang tidak
terkendali (dan tidak diinginkan) karena adanya ketidakjelasan informasi.

Implementasi akan berjalan efektif apabila ukuran-ukuran dan tujuan-tujuan
kebijakan dipahami oleh individu-individu yang bertanggungjawab dalam
pencapaian tujuan kebijakan. Kejelasan ukuran dan tujuan kebijakan dengan

demikian perlu dikomunikasikan secara tepat dengan para pelaksana.
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Konsistensi atau keseragaman dari ukuran dasar dan tujuan perlu
dikomunikasikan sehingga pelaksana kebijakan mengetahui secara tepat ukuran
maupun tujuan kebijakan itu. Komunikasi dalam organisasi merupakan suatu
proses yang amat kompleks dan rumit. Seseorang bisa menahannya hanya untuk

kepentingan tertentu, atau menyebarluaskannya.

Di samping itu sumber informasi yang berbeda juga akan melahirkan
interpretasi yang berbeda pula. Agar implementas: berjalan efektif, siapa yang
bertanggungjawab melaksanakan sebuah keputusan harus mengetahui apakah
mereka dapat melakukannya. Sesungguhnya implementasi kebijakan harus
diterima oleh semua personil dan harus mengerti secara jelas dan aicurat mengenai
maksud dan tujuan kebijakan. Jika para pembuat kebijakan telah melihat
ketidakjelasan spesifikasi kebijakan sebenarnya mereka tidak mengerti apa
sesungguhnya yang akan diarahkan. Para implemetor kebijakan bingung dengan
apa yang akan mereka lakukan sehingga jika dipaksakan tidak akan mendapatkan
hasil yang optimal. Tidak cukupnya komunikasi kepada para pelaksana kebijakan
secara serius mempengaruhi implementasi kebijakan.

Dengan demikian, setidaknya, sosialisasi dan atau bimbingan teknis
mengenai implementasi kebijakan SAP berbasis akrual yang merupakan kebijakan
publik akan memicu dan mengarahkan peran serta pelaksana penyusunan laporan
keuangan Pemerintah Kota Lubuklinggau kearah pemahaman yang lebih baik.

Dalam indikator komunikasi ini yang ingin dilihat adalah proses penyampaian
informasi dari praktisi-praktisi yang memahami tentang standard akuntansi
pemerintahan, baik yang berbasis Kas (Cash basic), basis kas menuju akrual

(Cash Toward Acrrual/CTA), maupun Basis Akrual (Full accrual) kepada para
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pelaksana implementasi. Praktisi-praktisi ini diharapkan dapat memberikan
pencerahan dan memberi gambaran perbedaan-perbedaan antara berbasis Kas
(Cush basic), basis kas menuju akrual (Cash Toward Acrrual/CTA), maupun
Basis Akrual (#ufl accrual). Sehingga dalam pelaksanaan implementasi kebijakan
SAP berbasis akrual minimal pelaksana implementasi mempunyai gambaran yang
lebih jelas karena sudah mendapatkan informasi dari narasumber yang kompeten

dan kredibel.

Hal tersebut sesuai dengan hasil wawancara dengan Informan kunci yang di
cross check dengan informasi dari Informan triangulasi. Pertanyaan yang diajukan
kepada Informan kunci dan jawaban yang didapat adalah seperti yang tampak
berikﬁt ini:

a. Berapa kali atau Apakah bapak pernah mengikuti dan atau menyelenggarakan
sosialisasi/ bimbingan teknis tentang penyusunan laporan keuangan berbasis
akrual?

b. Dari mana saja narasumber yang memberikan materi dalam sosialisasi atau

bimbingan teknis tersebut?

Informan kunci 1 menjelaskan bahwa: “Pemerintah Kota Lubuklinggau
selama ini sudah dua kali menyelanggarakan sosialisasi/bimbingan teknis yaitu
pada tahun 2015 dan 2016, dengan peserta yang diundang adalah Pengguna
anggaran, Kasubag. Keuangan, Bendahara Penerimaan dan Pengeluaran semua
SKPD, BUMD dan BLUD yang ada di lingkungan Pemerintah Kota
Lubuklinggau yang merupakan entitas akuntansi”. “Narasumber yang kami ajak
kerja sama untuk memberikan materi adalah dari BPKP Perwakilan Sumatera
Selatan”,

Selanjutnya Informan kunci 2 menjelaskan bahwa: ” Ya, kami sudah dua kali
menyelenggarakan sosialisasi/bimbingan teknis tentang penyusunan laporan
keuangan berbasis akrual yang diikuti oleh seluruh entitas akuntansi di lingkingan
Pemerintah Kota Lubuklinggau”. ”.. Ya disini, di Kota Lubuklinggau,
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narasumber dalam sosialisasi/bimbingan teknis tentang penyusunan laporan
keuangan berbasis akrual tersebut adalah dari BPKP Perwakilan Sumatera Selatan
yang kami undang untuk memberikan materi mengenai standar akuntansi
pemerintahan berbasis akrual”.

Kemudian Informan kunci 3 menjelaskan bahwa: ” Pemerintah Kota
Lubuklinggau pernah menyelenggarakan sosialisasi /bimbingan teknis sebayak
dua kali yaitu tahun 2015 dan tahun 2016, yang dikuti seluruh entitas akuntansi
yang ada dilingkungan Pemerintah Kota Lubuklinggau. Selain dari itu kalau saya
pernah mengikuti sosialisasi atau bimbingan teknis laporan keuangan berbasis
akrual, beberapa kali di luar Kota Lubuklinggau”. “Dua kali disini di
Lubuklinggau dan yang lainnya di Palembang dan Jakarta yang diselenggarakan
BPKP dan Kementerian Keuangan, itu pun atas undangan instansi terkait”.

Senada dengan Informan Kunci 3, Informan Kunci 4 juga menjelaskan
bahwa: ”Ya, Pemerintah Kota Lubuklinggau pernah menyelenggaran sosialisasi/
bimbingan teknis penyusunan laporan keuangan berbasis akrual, Pak Rudi. Saya
sendiri pernah mengikutinya sebanyak empat kali. Dua kali di Lubuklinggau, satu
kali di Palembang dan satu kali lagi di Jakarta”. *Dua kali disini di Lubuklinggau
dengan narasumber BPKP Perwakilan Sumatera Selatan, yang di Palembang
diadakan oleh Provinsi Sumatera Selatan dan di Jakarta yang diselenggarakan
oleh Kementerian Keuangan”.

Sedangkan Informan kunci 5 menjelaskan penjelasan yang hampir senada
dengan Informan kunci yang lain, bahwa: Kami pemah menyelenggaran
sosialisasi/bimbingan teknis tentang penyusunan laporan keuangan berbasis
akrual Pak, saya mengikutinya sebanyak dua kali”. "Dua kali disini di
Lubuklinggau dengan narasumber BPKP Perwakilan Sumatera Selatan™.

Sedangkan pertanyaan yang diajukan kepada Informan triangulasi dan
jawaban yang didapat adalah seperti yang tampak berikut ini:

a. Dalam rangka penyusunan laporan keuangan berbasis akrual, Berapa kali
anda pernah mengikuti sosialisasi/bimbingan teknis tentang penyusunan
laporan keuangan berbasis akrual?

b. Apakah sosialisasi/bimbingan teknis tentang penyusunan laporan keuangan
berbasis akrual yang diselenggarakan oleh Pemerintah Kota Lubuklinggau

dalam hal ini BPKAD sudah cukup memberikan pemahaman tentang SAP
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berbasis akrual tersebut? atau masih harus ditambah intensitasnya? Berapa
kali dalam satu tahun?
¢. Darn mana saja narasumber yang memberikan materi dalam sosialisasi atau

bimbingan teknis tersebut?

Informan triagulasi 1 menjelaskan bahwa: “Seingat saya dua kali yaitu pada
tahun 2015 dan 2016 di Hotel Smart Kota Lubuklinggau yang diselenggarakan
oleh BPKAD Kota Lubuklinggau. Tetapi kalau saya pernah diundang oleh
Kementerian Keuangan untuk mengikuti, Kursus Keuangan Daerah Khusus
Akuntansi/Penatausahaan (KKDK) berbasis akrual di STAN Tangerang Selatan
pada Tahun 2014”. “Kalau menurut saya, sosialisasi/bimbingan teknis tentang
penyusunan laporan keuangan berbasis akrual yang diselenggarakan oleh
Pemerintah Kota Lubuklinggau dalam hal ini BPKAD belum memberikan
pemahaman yang maksimal karena sosialisasi/bimbingan teknis tersebut terlalu
singkat untuk jumlah peserta yang begitu banyak. Ya... intensitasnya harus
ditambah, minimal dua kali dalam setahun”. “Kalau yang diselenggarakan oleh
BPKAD Kota Lubuklinggau narasumbermya dari BPKP Perwakilan Sumatera
Selatan, sedangkan Kursus Keuangan Daerah Khusus Akuntansi/Penatausahaan
(KKDK) yang saya ikuti narasumber yang memberikan materi yaitu dari
Kementerian Keuangan dan Sekolah Tinggi Akuntansi Negara (STAN)”.

Informan triagulasi 2 menjelaskan bahwa: “Kalau tidak salah dua kali yaitu
pada tahun 2015 dan 2016 di Hotel Smart Kota Lubuklinggau yang
diselenggarakan oleh BPKAD Kota Lubuklinggau”. ”Sosialisasi/bimbingan teknis
tentang penyusunan laporan keuangan berbasis akrual yang diselenggarakan oleh
Pemerintah Kota Lubuklinggau dalam hal ini BPKAD belum cukup kerana
diselenggarakan hanya tiga hari, sedangkan pesertanya seluruh entitas akuntasi
yang ada dilingkungan Pemerintah Kota Lubuklinggau, menurut saya
sosialisasi/bimbingan teknis sejenis harus diperbanyak intensitasnya, minimal dua
kali dalam setahun”. » Narasumber yang memberikan materi yaitu dari BPKP
Perwakilan Sumatera Selatan”.

Informan triagulasi 3 menjelaskan bahwa: “Tahun 2015 satu kali dan 2016
satu kali, berarti dua kali Pak Rudi”. “Belum, sosialisasi/bimbingan teknis
tersebut belum memberikan pemahaman yang maksimal. Kalau menurut saya
perlu ditambah intensitas sosialisasi/bimbingan teknisnya. Ya... kira-kira minimal
dua kali dalam satu tahun”. ”Narasumber yang memberikan materi pada
sosialisasi/bimbingan teknis dari BPKP Perwakilan Sumatera Selatan”.
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Informan triangulasi 4 menjelaskan bahwa: "Tidak pernah mengikuti
sosialisasi/bimbingan teknis tentang penyusunan laporan keuangan berbasis
akrual Pak Rudi, karena pada tahun 2015 saya sedang cuti dan berada diluar Kota
Lubuklinggau, sedangkan pada tahun 2016 saya sakit dan dirawat di ruamah
sakit", "Ya ... saya tidak bisa menjawabnya karena saya belum pernah mengikuti,
tapi saran saya sosialisasi/bimbingan teknis tentang penyusunan laporan keuangan
berbasis akrual perlu diperbaryak intensitasnya agar dapat memberikan
pemahaman yang lebih bagi teman- teman di entitas akuntasi”.

Informan triangulasi 5 menjelaskan bahwa: "Pemah mengikuti
sosialisasi/bimbingan teknis Dua kali, tahun 2015 dan 2016". "Menurut saya
sosialisasi/bimbingan teknis tentang penyusunan laporan keuangan berbasis
akrual yang diselenggarakan olch Pemerintah Kota Lubuklinggau dalam hal ini
BPKAD masih kurang memberikan pemahaman karena dilakukan atau
diselenggarakan hanya sekali dalam setahun. Setidaknya sosialisasi/bimbingan
teknis tersebut diselenggarakan minimal dua kali dalam satu tahun anggaran”,
"Setahu saya, yang memberikan materi dalam sosialisasi atau bimbingan teknis
tersebut adalah dari BPKP Perwakilan Sumatera Selatan",

Informan triangulasi 6 menjelaskan bahwa: "Saya mengikuti
sosialisasi/bimbingan teknis tentang penyusunan laporan keuangan berbasis
akrual sudah kira-kira empat kali. Dua kali di Lubuklinggau yang diselenggarakan
oleh BPKAD Kota Lubuklinggau tahun 2015 dan 2016, dan dua kali lagi saya
mengikutinya di Jakarta pada tahun 2015 clan 2016 juga". " Menurut pendapat
saya sosialisasi/bimbingan teknis tentang penyusunan laporan keuangan berbasis
akrual yang diselenggarakan oleh Pemerintah Kota Lubuklinggau dalam hal ini
BPKAD belum bisa memberikan pemahaman kepada kawan-kawan pada entitas
akuntunsi karena diselenggarakan hanya satu kali dalam satu tahun anggaran.
Hendaknya sosialisasi/bimbingan teknis sejenis diselenggarakan sesering
mungkin atau minimal per semester". "Kalau sosialisasi/bimbingan teknis tentang
penyusunan laporan keuangan berbasis akrual yang diselenggarakan oleh
Pemerintah Kota Lubuklinggau narasumbemya dari BPKP Perwakilan Sumatera
Selatan. Namun sosialisasi/bimbingan teknis tentang penyusunan laporan
keuangan berbasis akrual yang saya ikuti di Jakarta narasumbernya berasal dari
Kementerian Keuangan dan lembaga-lembaga lain yang menyelenggarakan diklat
terkait SAP berbasis akrual".

Informan triangulasi 7 menjelaskan bahwa: "Saya mengikuti
sosialisasi/bimbingan teknis dua kali di Lubuklinggau yang diselenggarakan oleh
BPKAD Kota Lubuklinggau pada tahun 2015 dan 2016"." Kalau menurut saya,
sosialisasi/bimbingan teknis tentang penyusunan laporan keuangan berbasis
akrual yang diselenggarakan oleh Pemerintah Kota Lubuklinggau dalam hal ini
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BPKAD masih perlu diperbanyak intensitasnya, agar bisa memberikan
permahaman yang lebih tentang SAP berbasis akrual". "Sosialisasi/bimbingan
teknis tentang penyusunan laporan keuangan berbasis akrual yang
diselenggarakan oleh Pemerintah Kota Lubuklinggau narasumbemnya dari BPKP
Perwakilan Sumatera Selatan”.

2. Indikator Sumber Daya

Dalam indikator sumber daya ini meliputi kuantitas, keahlian dari personil
pelaksana, anggaran serta sarana dan prasarana yang memadai untuk
mengimplementasikan kebijakan.

Sumber daya manusia yang tidak memada: (jumlah dan kemampuan)
berakibat tidak dapat dilaksanakannya implementasi secara sempurna. Jikajumlah
staf pelaksana kebijakan terbatas maka hal yang harus dilakukan meningkatkan
skill/kemampuan para pelaksana yang ada. Untuk itu perlu adanya manajemen
SDM yang baik agar dapat meningkatkan kinerja. Sumber daya lain yang juga
penting adalah anggaran untuk menunjang kebutuhan dalam rangka penerapan
implementasi. Fasilitas seperti sarana dan prasarana yang diperlukan untuk
melaksanakan implementasi harus terpenuhi seperti peralatan yang mencukupi,
karena tanpa fasilitas mustahil implementasi ini dapat berjalan.

Hal tersebut sesuai dengan hasil wawancara dengan Informan kunci yang di
cross check dengan informasi dari Informan triangulasi. Pertanyaan yang diajukan
kepada Informan kunci dan jawaban yang didapat adalah seperti yang tampak
berikut ini:

a. Berapa jumlah personil untuk menyelesaikan penyusunan laporan keuangan
berbasis akrual pada entitas pelaporan? atau Menurut bapak, apakah

kuantitasnya personil untuk menyelesaikan penyusunan laporan keuangan
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berbasis akrual sudah cukup? baik di tingkat entitas pelaporan maupuﬁ entitas
akuntansi?

b. Menurut bapak apakah personil yang terlibat dalam penyusunan laporan
keuangan berbasis akrual memahami SAP berbasis akrual itu sendiri?
Bagaimana dengan personil yang ada di entitas akuntansi?

c. Apakah anggaran yang disediakan dinilai cukup untuk menyelesaikan
penyusunan laporan keuangan berbasis akrual?

d. Apakah fasilitas pendukung baik sarana dan maupun prasarana tersedia dan

memadai? dan bagaimana dengan yang ada di entitas akuntansi?

Informan kunci 1 menjelaskan bahwa: “Kami menyusun laporan keuangan
Pemerintah Kota Lubuklinggau ini secara tim, melalui keputusan Walikota
Lubuklinggau. Dan dibantu oleh tim asistensi dari BPKP Perwakilan Sumatera
Selatan. Tim asistensi ini juga membantu entitas akuntansi dalam menyusun
laporan keuangannya”. "Menurut pengamatan saya, tim yang menyusun laporan
kevangan ini memiliki kemampuan dan pemahaman yang cukup baik mengenai
standar akuntansi pemerintahan yang berbasis akrual. Tetapi kalau personil yang
ada di entitas akuntansi, kami tidak begitu mengetahuinya, tetapi dari data yang
masuk yang melaporkan laporan keuangan pada tahun 2016, tidak ada entitas
akuntansi yang menyusun laporan keuangan menggunakan basis akrual”. “Saya
rasa kalau masalah anggaran relatif ya, sepanjang ini kami dapat memanfaatkan
anggaran yang ada secara maksimal dan mendapatkan hasil yang maksimal juga”.
“Menurut saya sarana dan prasarana tersedia dan memadai baik di BPKAD
sebagai entitas pelaporan maupun SKPD, BUMD, dan BLUD sebagai entitas
akuntansi”.

Informan kunci 2 menjelaskan bahwa: “Kalau dar jumlah atau kuantitas
personil kami merasa cukup. Baik di tingkat entitas pelaporan maupun entitas
akuntansi, Apalagi kami dibantu oleh tim asistensi BPKP Perwakilan Sumatera
Selatan”. ”"SAP berbasis akrual inikan masih baru, pemahaman yang dimikili
personil terhadap basis akrual tidak merata baik di tingkat entitas pelaporan
maupun entitas akuntansi oleh karena itu masih harus ditingkatkan dengan cara
mengikuti sosialisasi dan atau bimbingan teknis yang diselenggarakan baik oleh
pemerintah pusat maupun lembaga-lembaga yang berkompeten lainnya”.
“Berkaitan dengan insentif.. cukup atau tidaknya tergantung kepada kita,
maksudnya kalau diberikan anggaran lebih kami sangat berterima kasih, tetapi
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kalau sepertt sekarang ini kami pun tetap bisa melaksanakan penyusunan laporan
keuangan Pemerintah Kota Lubuklinggau secara maksimal”. “Menurut saya
fasilitas pendukung berupa sarana maupun prasarana sudah cukup memadai baik
di tingkat entitas pelaporan maupun entitas akuntansi™.

Informan kunci 3 menjelaskan bahwa: "kuantitasnya personil... Kalau
menurut saya pribadi cukup, apalagi kita dibantu oleh tim asistensi dari BPKP
Perwakilan Sumatera Selatan" ... Nah ini, personil yang memahami SAP berbasis
akrual masih sedikit, baik di tingkat entitas pelaporan maupun entitas akuntansi".
"Anggaran yang disediakan ... Bisa dikatakan cukup, dengan kondisi keuangan

Kota Lubuklinggau saat ini". "Ya, kalau sarana dan prasaran tersedia secara =

memadai”.

Informan kunci 4 menjelaskan bahwa: "Menurut pengamatan saya kuantitas
personil sudah cukup, baik di tingkat entitas pelaporan maupun entitas akuntansi".
"Pemahaman tantang SAP berbasis akrual masih kurang dan perlu ditingkatkan".
"Anggarannya saya rasa tidak ada masalah” "Sarana dan prasaran tersedia secara
memadai. Baik di tingkat entitas pelaporan maupun entitas akuntansi”.

Informan kunci 5 menjelaskan bahwa: "berkaitan jumlah personil... Ya ...
sudah cukup Pak, kalau jumlah menurut saya sudah cukup". "Kalau dari jumlah
sudah cukup, pemahaman tantang SAP berbasis akrual masih sedikit dan dimasa
yang akan datang perlu ditingkatkan pemahaman tentang SAP berbasis akrualnya
melalui kursus, bimtek atau sejenisnya yang lain". "Kalau anggaran cukup".
"Sarana dan prasaran baik di tingkat entitas pelaporan maupun entitas akuntansi
sudah memadai dan dapat dikatakan lengkap".

Sedangkan pertanyaan yang diajukan kepada Informan triangulasi dan
jawaban yang didapat adalah seperti yang tampak berikut ini:

a. Kalau di Dinas Pendidikan/Dinas Perikanan dan Peternakan/Kecamatan
Lubuklinggau Selatan I, berapa jumlah perscnil untuk menyelesaikan
penyusunan laporan keuangan berbasis akrual?

b. Bagaimana pemahaman bapak mengenai SAP berbasis akrual itu sendiri?

c. Apakah anggaran yang disediakan dinilai cukup untuk menyelesaikan

penyusunan laporan keuangan berbasis akrual?
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d. Apakah fasilitas pendukung baik sarana dan maupun prasarana tersedia dan

memadai?

Informan triangulasi 1 menjelaskan bahwa: "Mengenai penyusunan laporan
keuangan, ini merupakan tugas pokok dun fungsi sub bagian keuangan, jadi kami
semua terlibat. Jumilah karmi seluruhnya ada 6 orang”. " Menurut saya, SAP
berbasis akrual inikan masih baru jadi perlu di pelajari lebih lanjut sehingga
mendapatkan pemahaman yang memadai”. " Ya .... cukuplah, karena mau tak mau
ini merupakan tupoksi kita, jadi harus diselesaikan". "Kalau sarana dan prasarana
tersedia dan memadai sehingga dapat menunjang pekerjaan kami".

Informan triangulasi 2 menjelaskan bahwa: "Kami semua terlibat dalam
penyusunan laporan keuangan berbasis akrual dan jumlah kami sebanyak enam
orang". "Saya belum begitu paham dengan SAP berbasis akrual, mungkin saya
dan kami semua perlu mengikuti sejenis bimtek untuk menambah pemahaman
kami tentang SAP berbasis akrual". "Cukup, walaupun masih perlu ditingkatkan
tahun-tahun yang akan datang". "Ya, kalau sarana dan prasarana tersedia secara
memadai".

Informan triangulasi 3 menjelaskan bahwa: “Jumlah personil untuk
menyelesaikan penyusunan laporan keuangan berbasis akrual... Tiga orang,
mereka adalah staf pada Sub Bagian Keuangan Dinas Perikanan dan Peternakan.
Termasuk saya". " Walaupun penyusunan laporan keuangan adalah tupoksi saya
selaku kasubag. keuangan namun saya masih butuh belajar lagi untuk memahami
SAP berbasis akrual". "Mengenai anggaran ... Ya, cukup. Setidaknya ini menurut
saya". "Kalau sarana dan prasarana cukup. Bahkan lebih dari cukup”.

Informan triangulasi 4 menjelaskan bahwa: "Jumlah personil untuk
menyelesaikan penyusunan laporan keuangan berbasis akrual ... Tiga orang, dan
saya mengelola data tentang pendapatan dari Dinas Perikanan dan Peternakan".
"Masih butuh belajar banyak lagi untuk memahami SAP berbasis akrual”. "saya,
tidak begitu paham tentang anggarannya, tapi setidaknya penyusunan laporan
keuangan berjalan dengan lancar". "Mengenai sarana dan prasarana ... Ya, sangat
memadai"”.

Informan triangulasi 5 menjelaskan bahwa: "Jumlah personil untuk
menyelesaikan penyusunan laporan keuangan berbasis akrual ... Tiga orang, dan
saya secbagai Bendahara Pengeluaran dari Dinas Perikanan dan Peternakan”.
"Belum begitu paham, masih butuh belajar banyak lagi untuk memahami SAP
berbasis akrual". "Saya rasa cukup karena penyusunan laporan keuangan berjalan
dengan lancar". "Mengenai sarana dan prasarana ... Cukup memadai”.
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Informan triangulasi 6 menjelaskan bahwa: "Jumlah personil untuk
menyelesaikan penyusunan laporan keuangan berbasis akrual ... Tiga orang, dan
itu termasuk saya sebagai Kasubag. Keuangan". "Walaupun saya sudah sering
mengikuti sosialisasi/bimbingan teknis tentang penyusunan laporan keuangan
berbasis akrual tapi saya belum begitu paham, masih butuh belajar banyak lagi
untuk memahami SAP berbasis akrual. Ini mungkin karena saya bukan sarjana
akuntansi, tapi saya merupakan sagana komputer yang secara kebetulan
ditugaskan sebagai Kasubag. Keuangan pada Kecamatan Lubuklinggau Selatan I".
"Berkaitan dengan anggaran... Cukup, karena penyusunan laporan keuangan
berjalan dengan lancar sesuai dengan yang seharusnya.

Informan triangulasi 7 menjelaskan bahwa: "Ya ... Cuma kami ini, tiga orang,
dan saya sebagai Bendahara Pengeluaran”. "Saya belum begitu paham, masih
butuh belajar banyak lagi untuk memahami SAP berbasis akrual”. "Saya kira
cukup”. "Sarana dan prasarana tersedia dan secara memadai".

3. Indikator Disposisi atau Sikap

Salah satu faktor yang mempengaruhi efektifitas implementasi kebijakan
adalah disposisi atau sikap pelaksana implementasi. Jika implemetor setuju
dengan bagian-bagian isi dari kebijakan maka mereka akan melaksanakan dengan
senang hati tetapi jika pandangan mereka berbeda dengan pembuat kebijakan
maka proses implementasi akan mengalami banyak masalah.

Dalam penelitian ini indikator disposisi atau sikap meliputi motivasi dan
pemberian insentif bagi pelaksana implementasi. Dukungan dari pimpinan berupa
motivasi dan insentif sangat mempengaruhi pelaksanaan implementasi sehingga
dapat mencapai tujuan secara efektif dan efisien.

Tetapi mengenai insentif pada penelitian ini didapat fakta yaitu pelaksana
implementasi ditingkat entitas akuntansi (seluruh SKPD, BUMD dan BLUD
dilingkungan Pemerintah Kota Lubuklinggau) tidak mendapatkan insentif seperti

yang didapat oleh pelaksana implementasi ditingkat entitas pelaporan {dalam hal
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ini yang merupakan tugas pokok dan fungsi dari Pejabat Pengelola Keuangan
Daerah selaku Bendahara Umum Daerah Pemerintah Kota Lubuklinggau).

Hal tersebut sesuai dengan hasil wawancara dengan Informan kunci yang di
cross check dengan informasi dari Informan triangulasi. Pertanyaan yang diajukan
kepada Informan kunci dan jawaban yang didapat adalah seperti yang tampak
berikut ini:

a. Bagaimana bapak memotivasi personil pelaksana baik di entitas pelaporan
maupun entitas akuntansi agar memiliki dedikasi untuk menyelesaikan
penyusunan laporan keuangan berbasis akrual?

b. Apakah ada insentif yang diberikan?

Informan kunci 1 menjelaskan bahwa: “berkenaan dengan motivasi... Saya
melakukannya dengan pendekatan kekeluargaan dan saya berusaha memberikan
solusi terhadap semua permasalahan yang timbul didalam tim penyusunan laporan
keuangan ini”. "Ada, tetapi insentif yang diberikan berupa honorarium bagi tim
penyusunan laporan keuangan entitas pelaporan, tetapi untuk entitas akuntansi
insentif tersebut belum bisa diberikan. Hal ini karena terbatasnya anggaran yang
dimiliki Pemerintah Kota Lubuklinggau™.

Informan kunci 2 menjelaskan bahwa: "berkenaan dengan motivasi ... Kami
selalu berdiskusi, berusaha memecahkan masalah-masalah yang timbul.
Demikianlah kami semua saling menguatkan dan memotivasi satu dengan yang
lain dan kami selalu memberikan kesempatan bagi kawan-kawan kami yang
berada di entitas akuntansi untuk selalu berkoordinasi”. "berkenaan dengan
insentif... Dalam kondisi keuangan Pemerintah Kota Lubuklinggau seperti
sekarang ini, yang membutuhkan banyak dana untuk membiayai pembangunan
maka kami tetap merasa bersyukur atas insentif yang kami terima berupa
honorarium, tetapi kami masih prihatin dengan kawan-kawan kami yang berada di
entitas akuntansi karena meraka belum bisa diberikan insentif sebagai tambahan
atas beban kerja penyusunan laporan keuangan".

Informan kunci 3 menjelaskan bahwa: "berkenaan dengan motivasi... Kami
bekarja bahu-membahu dan salang pengertian sehingga tercipta tim yang solid
yang mermiliki motivasi yang tinggi". "Insenti f yang diberikan berupa honorarium
untuk tim entitas pelaporan, namun untuk entitas akuntansi belum bisa
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direalisasikan. Mungkin karena keterbatasan anggaran Pemerintah Kota
Lubuklinggau”.

Informan kunci 4 menjelaskan bahwa: "berkenaan dengan motivasi ... Selalu
saling menghargai dan kompak baik atasan maupun bawahan". “"berkenaan
dengan insentif.. Kami menerima honorarium untuk penyusunan laporan
keuangan, tapi pada tingkatan entitas akuntansi belum ada insentif atau
honorarium yang diberikan".

Informan kunci 5 menjelaskan bahwa: "berkenaan dengan motivasi ... Selalu
saling menghargai satu dengan yang lain". “berkenaan dengan insentif.. Kami
bukan mendapatkan insentif, tapi honorarium tim penyusunan laopran keuangan.
Tetapi untuk teman-teman di tingkat entitas akuntansi belum bisa mendapatkan
insentif atau honorarium atas penyusunan laporan keuangan dikarenakan
keterbatasan anggaran Pemerintah Kota Lubuklinggau".

Sedangkan pertanyaan yang diajukan kepada Informan triangulasi dan
Jjawaban yang didapat adalah seperti yang tampak berikut ini:
a. Bagaimana bapak memotivasi diri sendiri dan personil pelaksana agar
memiliki dedikasi untuk menyelesaikan penyusunan laporan keuangan
berbasis akrual SKPD ini?

b. Apakah ada insentif yang diberikan?

Informan triangulasi 1 menjelaskan bahwa: "berkenaan dengan motivasi
...Saya melakukan pendekatan pertemanan, tidak ada atasan dan bawahan tetapi
tetap saling menghargai”. "berkenaan dengan insentif.. Tidak ada, tetapi kami
mendapatkan Tambahan Penghasilan Pegawai (TPP) yang bersumber dari APBD
Kota Lubuklinggau".

Informan triangulasi 2 menjelaskan bahwa: "Cara kami memotivasi adalah
sama-sama saling menghargai dan saling percaya dalam menyelesaikan
tugas-tugas kami". "Tidak ada, kami mendapatkan Tambahan Penghasilan
Pegawai (TPP) yang dicairkan dua bulan sekali".

Informan triangulasi 3 menjelaskan bahwa: "berkenaan dengan motivasi...
Cara kami memotivasi adalah sama-sama saling menghargai satu dengan yang
lainnya". "berkenaan dengan insentif.. Tidak ada, tapi semua pegawal
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dilingkungan Pemerintah Kota Lubuklinggau sudah mendapatkan TPP yang
dicairkan per dua bulan".

Informan triangulasi 4 menjelaskan bahwa: "berkenaan dengan motivasi...
sama-sama saling menghargai dan saling bekerja sama". "berkenaan dengan
insentif ... Tidak ada".

Informan triangulasi 5 menjelaskan bahwa: "berkenaan dengan motivasi...
Dengan cara bekerja sama, saling pengertian dan saling bantu-membantu satu
dengan yang lainnya". "berkenaan dengan insentif... Tidak ada".

Informan triangulasi 6 menjelaskan bahwa: "berkenaan dengan motivasi...
Ya.. bekerja sama, saling menghormati, saling pengertian dan saling
bantu-membantu satu dengan yang lainnya". "berkenaan dengan insentif... Tidak
ada".

Informan triangulasi 7 menjelaskan bahwa: "berkenaan dengan motivasi...
Bekerja sama, saling menghormati. saling pengertian dan saling bantu-membantu
satu dengan yang lainnya, seperti yang diungkapkan Pak Kasubag. Keuangan
tadi". "berkenaan dengan insentif... Tidak ada *.

4. Indikator Struktur Birokrasi

Salah satu hal penting dalam implementasi atau pelaksanaan kebijakan publik
oleh organisasi adalah adanya sejenis Standar Operasional Prosedur (SOP). SOP
merupakan positivisasi atau pembakuan terhadap langkah-langkah dan prosedur
yang harus dikerjakan untuk menjamin kelancaran pelaksanaan kebijakan
misalnya SOP pembuatan keputusan; SOP pertanggungjawaban kegiatan, SOP
pengawasan kegiatan, dan lain sebagainya.

Namun demikian tetap harus diperhatikan bahwa pada beberapa hal SOP
justru menimbulkan masalah. SOP adalah suatu standar penyikapan baku yang
harus dilaksanakan dalam kondisi apapun. Kebakuan seperti ini membuat

kebijakan diterapkan secara seragam dan standar, padahal bisa jadi
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masing-masing masalah yang dihadapi memiliki karakteristik berbeda. Perbedaan
karakteristik yang harusnya disikapi dengan kebijakan berbeda pula.

Struktur birokrasi adalah karakteristik, norma-norma, dan pola-pola hubungan
yang terjadi berulang-ulang dalam badan-badan eksekutif yang mempunyai
hubungan baik potensial maupun nyata dengan apa yahg mereka miliki dalam .
menjalankan kebijakan.

Bila sumber daya cukup untuk melaksanakan suatu implementasi dqn para
pelaksana implementasi mengetahui apa yang harus dilakukan, implementasi
masih gagal apabila struktur birokrasi yang ada menghalangi koordinasi yang
diperlukan dalam melaksanakan kebijakan. Kebijakan yang komplek
membutuhkan kerjasama banyak orang, serta pemborosan sumberdaya akan
mempengaruhi hasil implementasi. Perubahan yang dilakukan tentunya akan
mempengaruhi individu dan secara umum akan mempengaruhi sistem dalam
birokrasi.

Pada penelitian ini semua Informan kunci maupun Informan triangulasi
menyatakan bahwa SOP mengenai pelaksanaan penyusunan laporan keuangan
berbasis akrual tidak ada, namun pedoman peraturan yang dipakai adalah
Peraturan Walikota Lubuklinggau tentang kebijakan akuntansi. Kemudian semua
Informan kunci maupun Informan triangulasi menyatakan bahwa tidak ada
masalah dengan pembagian tugas dan koordinasi berjalan sesuai dengan yang
dinginkan.

Hal tersebut sesuai dengan hasil wawancara dengan Informan kunci yané di

cross check dengan informasi dari Informan tniangulasi. Pertanyaan yang diajukan
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kepada Informan kunci dan jawaban yang didapat adalah seperti yang tampak

berikut ini:

a. Apakah dalam menyelesaikan penyusunan laporan keuangan berbasis akrual
memiliki Standar Operasional Prosedur (SOP) yang berlaku secara universal
dilingkungan Pemerintah Kota Lubuklinggau?

b. Apakah pembagian tugas dan koordinasi sudah berjalan dengan apa yang
diinginkan?

Informan kunci 1 menjelaskan bahwa: "Kalau SOP mengenai pelaksanaan
penyusunan laporan keuangan secara khusus tidak ada, tetapi kami memiliki
kebijakan akuntansi yang diatur melalui Peraturan Walikota Lubuklinggau".
"Sepanjang ini ya, pembegian tugas dan koordinasi berjalan lancar tidak ada
hambatan yang berarti yang membuat tugas-tugas terkendala”.

Informan kunci 2 menjelaskan bahwa: "Dalam melaksanakan penyusunan
laporan keuangan kami belum memiliki SOP secara resmi tetapi memiliki
peraturan Walikota Lubuklinggau yang mengatur tentang kebijakan akuntasi”.
"Sejauh ini bisa dikatakann pembagian tugas dan koordinasi berjalan dengan
lancar tidak ada hal-hal yang signiftkan terjadi sehingga mengganggu pekerjaan
kami",

Informan kunci 3 menjelaskan bahwa: "Secara khusus SOP belum kami
miliki, tapi kami mengacu pada peraturan yang ada yang berlaku". "Ya pembagian
tugas dan koordinasi sudah berjalan dengan semestinya".

Informan kunci 4 menjelaskan bahwa: "SOP untuk tahapan proses
penyusunan laporan keuangan belum kami miliki". "Ya ... pembagian tugas dan
koordinasi sudah berjalan dengan semestinya".

Informan kunci 5 menjelaskan bahwa: "Belum, kami belum memiliki SOP
dimaksud". "Pembagian tugas dan koordinasi sudah berjalan dengan lancar”.

Sedangkan pertanyaan yang diajukan kepada Informan triangulasi dan

jawaban yang didapat adalah seperti yang tampak berikut ini:
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a. Apakah dalam menyelesaikan penyusunan laporan keuangan berbasis akrual
memiliki Standar Operasional Prosedur (SOP)?

b. Apakah pembagian tugas dan koordinasi sudah berjalan dengan apa yang
diinginkan?

Informan triangulasi 1 menjelaskan bahwa: "mengenai SOP ... Tidak, Kami
hanya mengacu pada PP Nomor 71 tahun 2010 dan Sisdur Pengelolaan Keuangan
Daerah, saya lupa nomor Peraturan Walikota nya". "Ya, pembagian tugas dan
koordinasi sudah berjalan lancar".

Informan triangulasi 2 menjelaskan bahwa: "Kami tidak memiliki SOP
berkaitan dengan penyelesaian penyusunan laporan keuangan”. "Ya, pembagian
tugas dan koordinasi tidak ada masalah tetap berjalan sabagaimana mestinya".

Informan triangulasi 3 menjelaskan bahwa: "Kami tidak memiliki SOP
tentang penyusunan laporan keuangan”. "Saya rasa ya, karena tidak ada kendala
yang berarti mengenai pembagian tugas dan koordinasi, semuanya dapat kami
atasi".

Informan triangulasi 4 menjelaskan bahwa: "Saya belum pernah melihat atau
membaca adanya SOP dalam menyusun laporan keuangan”. "Saya rasa
ya.Pembagian tugas dan koordinasi tidak ada masalah”.

Informan triangulasi 5 menjelaskan bahwa: "Kami belum memiliki SOP
terkait menyelesaikan penyusunan laporan keuangan berbasis akrual". "lya, sudah
berjalan dengan baik karena pembagian tugas dan koordinasi tidak ada masalah.
Ini yang saya rasakan”.

Informan triangulasi 6 menjelaskan bahwa: "SOP kami belum pernah
membaca maupun memilikinya". "lya, pembagian tugas dan koordinasi sejauh ini
tidak ada masalah yang berarti, semuanya dapat diatasi".

Informan triangulasi 7 menjelaskan bahwa: "Belum, kami belum pernah
membaca maupun memiliki SOP". "lya, pembagian tugas dan koordinasi sejauh
ini berjalan dengan lancar”.
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BAB YV

KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil dan pembahasan yang telah diuraikan sebelumnya, maka

implementasi kebijakan standar akuntansi pemerintahan berbasis akrual dalam

penyajian laporan keuangan pada Pemerintah Kota Lubuklinggau yang
diamanatkan oleh PP Nomor 71 Tahun 2010 dan didukung dengan Permendagri

Nomor 64 Tahun 2013 tentang Penerapan Standar Akuntansi Pemerintahan

Berbasis Akrual, dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut :

1. Pemerintah Kota Lubuklinggau sebagai entitas pelaporan telah
mengimplementasikan kebijakan standar akuntansi pemerintahan berbasis
akrual dalam rangka penyajian laporan keuangan sejak tahun 2016 (audit
laporan keuangan tahun anggaran 2015 untuk periode yang berakhir 31
Desember 2015). Hal ini dapat dilihat dengan indikator:

a. Komunikasi
Dalam rangka penyusunan laporan keuangan berbasis akrual Pemerintah
Kota Lubuklinggau sudah dua kali menyelenggarakan sosialisasi/
bimbingan teknis, yang diikuti oleh seluruh entitas akuntansi di
lingkingan Pemerintah Kota Lubuklinggau dengan narasumber dari
BPKP Perwakilan Sumatera Selatan.

b. Sumber Daya
Dalam rangka penyusunan laporan keuangan berbasis akrual Pemerintah
Kota Lubuklinggau memilki kuantitas personil pelaksana cukup dan

anggaran yang disediakan juga cukup serta fasilitas pendukung baik
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sarana dan prasarana tersedia secara memadai, baik dientitas pelaporan
maupun entitas akuntansi.

c. Disposisi atau Sikap
Dalam rangka penyusunan laporan keuangan berbasis akrual personil
pelaksana membangun motivasi dengan baik menggunakan pendekatan
kekeluargaan, rasa saling menghargai, dan rasa saling menghormati.

d. Struktur Birokrasi
Dalam rangka penyusunan laporan keuangan berbasis akrual personil
pelaksana melakukan pembagian tugas dan koordinasi sesuai dengan apa
yang diinginkan dan tidak ditemui kendala yang berarti.

2. Faktor-faktor pendukung dan penghambat yang mempengaruhi implementast
kebijakan standar akuntansi pemerintahan (SAP) berbasis akrual di
lingkungan Pemerintah Kota Lubuklinggau adalah sebagai berikut:

a. Faktor pendukung

1. Komunikasi
Pemerintah Kota Lubuklinggau sudah dua kali menyelenggarakan
sosialisasi/bimbingan teknis tentang penyusunan laporan keuangan
berbasis akrual yang diikuti oleh selurnh entitas akuntansi di
lingkingan Pemerintah Kota Lubuklinggau. Narasumber yang
memberikan materi dalam sosialisasi/bimbingan teknis adalah dari
BPKP Perwakilan Sumatera Selatan.

2. Sumber Daya
Jumlah atau kuantitas personil pelaksana cukup. Anggaran yang

disediakan juga cukup dan fasilitas pendukung baik sarana dan
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maupun prasarana tersedia dan memadai, baik dientitas pelaporan
maupun entitas akuntansi.

Disposisi atau Sikap

Motivasi yang dibangun antara personil pelaksana baik ditingkat
pimpinan maupun jajaran dibawahnya menggunakan pendekatan
kekeluargaan, rasa saling menghargai, dan rasa saling menghormati.

Struktur Birokrasi

Pembagian tugas dan koordinasi sudah berjalan dengan apa yang

diinginkan dan tidak ditemui kendala yang berarti.

b. Faktor penghambat

1.

Komunikasi

Penyelenggaraan sosialisasi/bimbingan teknis tentang penyusunan
laporan keuangan berbasis akrual masih dianggap kurang bagi
personil yang berada di entitas akuntansi.

Sumber Daya

Pemahaman yang dimikili personil terhadap penyusunan laporan
keuangan berbasis akrual masih kurang dan tidak merata baik di
tingkat entitas pelaporan maupun entitas akuntansi.

Disposisi atau Sikap

Insentif berupa honorarivm hanya diberikan kepada personil yang
berada di entitas pelaporan saja, sedangkan personil yang berada di
entitas akuntansi belum diberikan insentif atau honorarium sebagai

tambahan atas beban kerja penyusunan laporan keuangan.
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4. Struktur Birokrasi
Pemerintah Kota Lubuklinggau belum memiliki Standar Operasional
Prosedur (SOP) tentang penyusunan laporan keuangan berbasis
akrual yang berlaku secara universal dilingkungan Pemerintah Kota

Lubuklinggau.

B. Saran
Dari hasil penelitian ini maka peneliti menyarankan kepada Pemerintah Kota

Lubuklinggau sebagai berikut :

1. Menyelenggarakan sosialisasi, bimbingan teknis atau kursus-kursus dengan
intensitas yang lebih banyak lagi demi meningkatkan kemampuan
pemahaman personil pelaksana penyusunan laporan keuangan tantang standar
akuntansi berbasis akrual.

2. Membuat Standar Operasional Prosedur (SOP) tentang penyusunan laporanl
keuangan berbasis akrual yang berlaku secara universal dilingkungan

Pemerintah Kota Lubuklinggau.
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Lampiran 1

PEDOMAN WAWANCARA
DITUJUKAN UNTUK INFORMAN KUNCI ...

Tanggal WawanCara @ ... e e en e

Nama Informan e ettteete e reeaeanam—es—eetetteretetaate——.—.—.aearrerrterresarasseesanrean
Jabatan L e eeeereeeereesieseeieteeeeeeeeeeteaeanteeatreateeessrasresaeaesaaensennsatstaneernnee

Satuan Kerja e ettt naba et e ase st b etaeabeetesnean stessente e eaeeaens

A. Indikator Komunikasi
1. Berapa kali Pemerintah Kota Lubuklinggau pernah melakukan sosialisasi
/bimbingan teknis tentang penyusunan laporan keuangan berbasis akrual?
2. Darl mana saja narasumber yang memberikan materi dalam sosialisasi
atau bimbingan teknis tersebut?
B. Indikator Sumber daya

I. Berapa jumlah personil untuk menyelesaikan penyusunan laporan

keuangan berbasis akrual?
2. Menurut bapak apakah personil yang terlibat dalam penyusunan laporan
keuangan berbasis akrual memahami SAP berbasis akrual itu sendiri?
3. Apakah anggaran yang disediakan dinilai cukup untuk menyelesaikan
penyusunan laporan keuangan berbasis akrual?
4. Apakah fasilitas pendukung baik sarana dan maupun prasarana tersedia
dan memadai?
C. Indikator Disposisi atau sikap
a. Bapaimana bapak memotivasi personil pelaksana agar memiliki dedikasi
untuk menyelesaikan penyusunan laporan keuangan berbasis akrual?
b. Apakah ada insentif yang diberikan?
D. Indikator Struktur Birokrasi
a. Apakah dalam menyelesaikan penyusunan laporan keuangan berbasis
akrual memiliki Standar Operasional Prosedur (SOP)?
b. Apakah pembagian tugas dan koordinasi sudah berjalan dengan apa yang
diinginkan?
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Lampiran 2

PEDOMAN WAWANCARA
DITUJUKAN UNTUK INFORMAN KUNCI ...

Tanggal WawanCara | ...t e s s es e

‘ Nama Informan e reeverirrereeiseeeessssssasethaeeeontoeeeeereee.atereraetrasetns e e
Jabatan ettt reee et et e e ee e e e e e e e et etne e tenemereeseeasa——— s
Satuan Kerja e ettt e et e e st et tenseten et ess s raneane

| A. Indikator Komunikasi
‘ 1. Apakah bapak pernah mengikuti sosialisasi/bimbingan teknis tentang
penyusunan laporan keuangan berbasis akrual?
2. Dimana? dan siapa saja atau dari instansi manakah narasumber yang
memberikan materi dalam sosialisasi atau bimbingan teknis tersebut?
B. Indikator Sumber daya
1. Menurut bapak, apakah kuantitiasnya personil untuk menyelesaikan
penyusunan laporan keuangan berbasis akrual sudah cukup?
2. Menurut bapak apakah personil yang terlibat dalam penyusunan laporan

keuangan berbasis akrual memahami SAP berbasis akrual itu sendiri?

|
|
|
\
l 3. Apakah anggaran yang disediakan dinilai cukup untuk menyelesaikan
penyusunan laporan keuangan berbasis akrual?
‘ 4. Apakah fasilitas pendukung baik sarana dan maupun prasarana tersedia
dan memadai?
C. Indikator Disposisi atau sikap
a. Bagaimana bapak memotivasi personil pelaksana agar memiliki dedikasi

untuk menyelesaikan penyusunan laporan keuangan berbasis akrual?

D. Indikator Struktur Birokrasi
a. Apakah dalam menyelesaikan penyusunan laporan keuangan berbasis
akrual memiliki Standar Operasional Prosedur (SOP)?
b. Apakah pembagian tugas dan koordinasi sudah berjalan dengan apa yang

b. Apakah insentif yang diberikan sesuai dengan beban pekerjaan?

diinginkan?
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Lampiran 3

PEDOMAN WAWANCARA
DITUJUKAN UNTUK INFORMAN TRIANGULASI ...

Tanggal Wawancara : ............coooovimniiin, et et ettt e nae e

Nama Informan e e eer——————— e et

Jabatan

Satuan Kerja D et v e s et e e e s se st e e e seeanteeeeee s

didinkd

A. Indikator Komunikasi

1.

Dalam rangka penyusunan laporan keuangan berbasis akrual, Berapa kali
anda pernah mengikuti sosialisasi/bimbingan teknis tentang penyusunan
laporan keuangan berbasis akrual?

Apakah sosialisasi/bimbingan teknis tentang penyusunan laporan
keuangan berbasis akrual yang diselenggarakan oleh Pemerintah Kota
Lubuklinggau dalam hal ini BPKAD sudah cukup memberikan
pemahaman tentang SAP berbasis akrual tersebut? atau masih harus
ditambah intensitasnya? Berapa kali dalam satu tahun?

Dari mana saja narasumber yang memberikan materi dalam sosialisasi

atau bimbingan teknis tersebut?

B. Indikator Sumber daya

1.

Kalau di Dinas .........cocovvveevceeen.. , berapa jumlah personil untuk
menyelesaikan penyusunan laporan keuangan berbasis akrual?
Bagaimana pemahaman bapak mengenai S AP berbasis akrual itu sendiri?
Apakah anggaran yang disediakan dinilai cukup untuk menyelesaikan
penyusunan laporan keuangan berbasis akrual?

Apakah fasilitas pendukung baik sarana dan maupun prasarana tersedia

dan memadai?

C. Indikator Disposisi atau sikap

a.

b.

Bagaimana bapak memotivasi diri sendiri dan personil pelaksana agar
memiliki dedikasi untuk menyelesaikan penyusunan laporan keuangan
berbasis akrual SKPD ini?

Apakah ada insentif yang diberikan?
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D. Indikator Struktur Birokrasi
a. Apakah dalam menyelesaikan penyusunan laporan keuangan berbasis
akrual memiliki Standar Operasional Prosedur (SOP)?

b. Apakah pembagian tugas dan koordinasi sudah berjalan dengan apa yang
diinginkan?
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Lampiran 4

TRANSKRIP WAWANCARA

ANTARA PENELITI DENGAN INFORMAN KUNCI - 1

Tanggal Wawancara : 20 Maret 2017

Nama Informan :  Imam Senen, S.Sos., M.Si
Jabatan Kepala Dinas
Satuan Kerja Dinas Pendapatan, Pengelolaan Keuangan dan Aset Kota
Lubuklinggau
Pembukaan
Peneliti | Assalammu’alaikum Pak Imam...
Maaf Pak sebelumnya kalau kehadiran saya mengganggu.
Informan | Wa’ailaikummusalam waromatullahi wabarokatuh, ah tidak Pak
Kunci 1
Rudi, silahkan apa yang bisa saya bantu?
Peneliti Saya bermaksud melakukan wawancara untuk keperluan tugas
akhir yaitu tesis dalam menyelesaikan studi S2 saya Pak.
Informan | Oh iya, silahkan...
Kunci 1
Peneliti Baik Pak, terima kasih....
Indikator Komunikast
Peneliti Berapa kali Pemerintah Kota Lubuklinggau pernah melakukan
sosialisasi/bimbingan teknis tentang penyusunan laporan
keuangan berbasis akrual?
Informan { Pemerintah Kota Lubuklinggau selama ini sudah dua kali
Kunci 1
menyelanggarakan sosialisasi/bimbingan teknis yaitu pada tahun
2015 dan 2016, dengan peserta yang diundang adalah Pengguna
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anggaran, Kasubag. Keuangan, Bendahara Penerimaan dan
Pengeluaran semua SKPD, BUMD dan BLUD yang ada di
lingkungan Pemerintah Kota Lubuklinggau yang merupakan

entitas akuntansi.

Peneliti

Dari mana saja narasumber yang memberikan materi dalam

sosialisasi atau bimbingan teknis tersebut?

Informan
Kunci 1

Narasumber yang kami ajak kerja sama untuk memberikan materi

adalah dari BPKP Perwakilan Sumatera Selatan.

Indikator Sumber daya

Peneliti

Berapa jumlah personil untuk menyelesaikan penyusunan

laporan keuangan berbasis akrual pada entitas pelaporan?

Informan
Kunei 1

Kami menyusun laporan keuangan Pemerintah Kota
Lubuklinggau ini secara tim, melalui keputusan Walikota
Lubuklinggau. Dan dibantu oleh tim asistensi dari BPKP
Perwakilan Sumatera Selatan. Tim asistensi ini juga membantu

entitas akuntansi dalam menyusun Japoran keuangannya.

Peneliti

Menurut bapak apakah personil yang terlibat dalam penyusunan
laporan keuangan berbasis akrual memahami SAP berbasis
akrnal itu sendiri? Bagaimana dengan personil yang ada di
entitas akuntansi?

Informan
Kunci 1

Menurut pengamatan saya, tim yang menyusun laporan
keuangan ini memiliki kemampuan dan pemahaman yang cukup
baik mengenai standar akuntansi pemerintahan yang berbasis
akrual. Tetapi kalau personil yang ada di entitas akuntansi, kami

tidak begitu mengetahuinya, tetapi dari data yang masuk yang
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melaporkan laporan keuangan pada tahun 2016, tidak ada entitas

akuntansi yang menyusun laporan keuangan menggunakan basis

akrual.

Peneliti Apakah anggaran yang disediakan dinilai cukup untuk
menyelesaikan penyusunan laporan keuangan berbastis akrual?

Informan Saya rasa kalau masalah anggaran relatif ya, sepanjang ini kami

Kunci 1
dapat memanfaatkan anggaran yang ada secara maksimal dan
mendapatkan hasil yang maksimal juga.

Peneliti Apakah fasilitas pendukung baik sarana dan maupun prasarana
tersedia dan memadai? dan bagaimana dengan yang ada di
entitas akuntansi?

Informan Menurut saya, sarana dan prasarana tersedia dan memadai baik

Kunci 1
di BPKAD sebagai entitas pelaporan maupun SKPD, BUMD
dan BLUD sebagai entitas akuntansi.

Indikator Disposisi atau sikap

Peneliti Bagaimana bapak memotivasi personil pelaksana baik di entitas
pelaporan maupun entitas akuntansi agar memiliki dedikasi
untuk menyelesaikan penyusunan laporan keuangan berbasis
akrual?

Informan Saya melakukannya dengan pendekatan kekeluargaan dan saya

Kunci 1
berusaha memberikan solusi terhadap semua permasalahan yang
timbul didalam tim penyusunan laporan keuangan ini.

Peneliti Apakah ada insentif yang diberikan?

Informan Ada, tetapi insentif yang diberikan berupa honoradum bagi tim

Kunci 1
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penyusunan laopran keuangan entitas pelaporan, tetapi untuk
entitas akuntansi insentif tersebut belum bisa diberikan. Hal ini
karena terbatasnya anggaran yang dimiliki Pemerintah Kota

Lubuklinggau.

Indikator Struktur Birokrasi

Peneliti Apakah dalam menyelesaikan penyusunan laporan keuangan
berbasis akrual memiliki Standar Operasional Prosedur (SOP)
yang berlaku secara universal dilingkungan Pemerintah Kota
Lubuklinggau?

Informan Kalau SOP mengenai pelaksanaan penyusunan laporan keuangan

Kunci 1
secara khusus tidak ada, tetapi kami memiliki kebijakan
akuntansi yang diatur melalui Peraturan Walikota Lubuklinggau.

Peneliti Apakah pembagian tugas dan koordinasi sudah berjalan dengan
apa yang diinginkan?

Informan Sepanjang ini ya, pembagian tugas dan koordinasi berjalan

Kunci 1
lancar tidak ada hambatan yang berarti yang membuat tugas-
tugas terkendala.

Penutup

Peneliti Terima kasih Pak atas kesempatan wawancara yang telah
diberikan, saya berharap ini bermanfaat. Jika masih ada data
yang kami perlukan pekenankan dan izinkan kami untuk
memintanya lagi.

Informan Iya Pak Rudi, silahkan hubungi saya kapan saja jika diperlukan.

Kunci 1
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Lampiran 5§

TRANSKRIP WAWANCARA

ANTARA PENELITI DENGAN INFORMAN KUNCI - 2

Tanggal Wawancara : 20 Maret 2017

Nama Informan

Ahmad Fauzi, S.Sos

Jabatan Kepala Bidang Akuntansi dan Pembukuan
Satuan Kerja Dinas Pendapatan, Pengelolaan Keuangan dan Aset Kota
Lubuklinggau
Pembukaan

Peneliti Assalammu’alaikum Pak Fauzi,

Informan Wa’ailaikummusalam waromatullahi wabarokatuh

Kunci 2
oh Pak Rudi, apa kabar, apa yang bisa saya bantu?

Peneliti Kabar saya baik Pak...
Saya bermaksud melakukan wawancara untuk keperluan tesis
dalam menyelesaikan studi S2 saya Pak.

Informan Boleh-boleh... silahkan saja...

Kunci 2

Indikator Komunikasi

Peneliti Baik Pak, terima kasih....
Apakah bapak pernmah mengikuti dan atau menyelenggarakan
sosialisasi/bimbingan tekmis tentang penyusunan laporan
keuangan berbasis akrual?

Informan Ya, kami sudah dua kali menyelenggarakan sosialisasi/bimbingan

Kunci 2
teknis tentang penyusunan laporan keuangan berbasis akrual yang
diikuti oleh seluruh entitas akuntansi di lingkingan Pemerintah
Kota Lubuklinggau.
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Peneliti

Dimana? dan siapa saja atau dari instansi manakah narasumber
yang memberikan materi dalam sosialisasi atau bimbingan teknis

tersebut?

Informan
Kunci 2

Ya disini, di Kota Lubuklinggau, narasumber dalam
sosialisasi/bimbingan  teknis tentang penyusunan laporan
keuangan berbasis akrual tersebut adaiah dari BPKP Perwakilan
Sumatera Selatan yang kami undang untuk memberikan materi

mengenai standar akuntansi pemerintahan berbasis akrual.

Indikator Sumber daya

Peneliti

Menurut bapak, apakah kuantitasnya personil untuk
menyelesaikan penyusunan laporan keuangan berbasis akrual
sudah cukup? baik di tingkat entitas pelaporan maupun entitas

akuntansi?

Informan
Kunci 2

Kalau dari jumlah atau kuantitas personil kami merasa cukup,
baik di tingkat entitas pelaporan maupun entitas akuntansi.
Apalagi kami dibantu oleh tim asistensi BPKP Perwakilan

Sumatera Selatan.

Peneliti

Menurut bapak apakah personil yang terlibat dalam penyusunan
laporan keuangan berbasis akrual memahami SAP berbasis akrual
itu sendiri? baik di tingkat entitas pelaporan maupun entitas

akuntansi?

Informan
Kunci 2

SAP berbasis akrual inikan masih baru, pemahaman yang dimikili
personil terhadap basis akrual tidak merata baik di tingkat entitas

pelaporan maupun entitas akuntansi oleh karena itu masih harus
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ditingkatkan dengan cara mengikuti sosialisasi dan atau
bimbingan teknis yang diselenggarakan baik oleh pemerintah

pusat maupun lembaga-lembaga yang berkompeten lainnya.

Peneliti Apakah anggaran yang disediakan dinilai cukup untuk
menyelesaikan penyusunan laporan keuangan berbasis akrual?

Informan Cukup atau tidaknya tergantung kepada kita, maksudnya kalau

Kunci 2
diberikan anggaran lebik kami sangat berterima kasih, tetapi
kalau seperti sekarang ini kami pun tetap bisa melaksanakan
penyusunan laporan keuangan Pemerintah Kota Lubuklinggau
secara maksimal.

Peneliti Apakah fasilitas pendukung baik sarana dan maupun prasarana
tersedia dan memadai? baik di tingkat entitas pelaporan maupun
entitas akuntansi?

Informan Menurut saya fasilitas pendukung berupa sarana maupun

Kunci 2 prasarana sudah cukup memadai baik di tingkat entitas pelaporan
maupun entitas akuntansi.

Indikator Disposisi atau sikap

Peneliti Bagaimana bapak memotivasi personil pelaksana baik di tingkat
entitas pelaporan maupun entitas akuntansi agar memiliki
dedikasi untuk menyelesaikan penyusunan laporan keuangan
berbasis akrual?

Informan Kamui selalu berdiskusi, berusaha memecahkan masalah-masalah

Kunci 2

yang timbul. Demikianlah kami semua saling menguatkan dan
memotivasi satu dengan yang lain dan kami selalu memberikan

kesempatan bagi kawan-kawan kami yang berada di entitas

| akuntansi untuk selalu berkoordinasi.
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Peneliti Apakah ada insentif yang diberikan sesuai dengan beban
pekerjaan?

Informan Dalam kondisi keuangan Pemerintah Kota Lubuklinggau seperti

Kunci 2
sekarang ini, yang membutuhkan banyak dana untuk membiayai
pembangunan maka kami tetap merasa bersyukur atas insentif
yang kami terima berupa honorarium, tetapi kami masih prihatin
dengan kawan-kawan kami yang berada di entitas akuntansi
karena meraka belum bisa diberikan insentif sebagai tambahan
atas beban kerja penyusunan laporan keuangan.

Indikator Struktur Birokrasi

Peneliti Apakah dalam menyelesaikan penyusunan laporan keuangan
berbasis akrual memiliki Standar Operasional Prosedur (SOP)
yang berlaku secara universal dilingkungan Pemerintah Kota
Lubuklinggau?

Informan Dalam melaksanakan penyusunan laporan keuangan kami belum

Kunci 2
memiliki SOP secara resmi tetapi memiliki peraturan Walikota
Lubuklinggau yang mengatur tentang kebijakan akuntasi.

Peneliti Apakah pembagian tugas dan koordinasi sudah berjalan dengan
apa yang diinginkan?

Informan Sejauh ini bisa dikatakan pembagian tugas dan koordinasi

Kunci 2
berjalan dengan lancar tidak ada hal-hal yang signifikan terjadi
sehingga mengganggu pekerjaan kami.

Penutup

Peneliti Terima kasih Pak Fauzi atas waktu dan kesempatan wawancara
ini,

Informan Iya Pak Rudi, sama-sama.

Kunci 2
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Lampiran 6

TRANSKRIP WAWANCARA

ANTARA PENELITI DENGAN INFORMAN KUNCI -3

Tanggal Wawancara : 20 Maret 2017

Nama Informan Lisma Agustini., S.E
Jabatan Kepala Seksi Pembukuan Pendapatan
Satuan Kerja Dinas Pendapatan, Pengelolaan Keuangan dan Aset Kota
Lubuklinggau
Pembukaan
Peneliti Assalammu’alaikum Bu Lisma,
Informan Wa’ailaikummusalam waromatullahi wabarokatuh
Kunci 3
apa yang bisa saya bantu?
Peneliti Saya bermaksud melakukan wawancara untuk keperluan tesis
dalam menyelesaikan studi S2 saya Bu...
.Apakah Ibu ada waktu sekarang?
Informan Iya boleh-boleh... silahkan saja...
Kunci 3
Peneliti Baik Bu, terima kasih....
Indikaior Komunikasi
Peneliti Apakah ibu pemah mengikuti dan atau menyelenggarakan
sosialisasi/ bimbingan teknis tentang penyusunan laporan
keuangan berbasis akrual?
Informan | Pemerintah Kota Lubuklinggau permah menyelenggarakan
Kunet3 sosialisasi /bimbingan teknis sebayak dua kali yaitu tahun 2015
dan tahun 2016, yang dikuti seluruh entitas akuntansi yang ada
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dilingkungan Pemerintah Kota Lubuklinggau. Selain dari itu
kalau saya pernah mengikuti sosialisasi atau bimbingan teknis

laporan keuangan berbasis akrual, beberapa kali di luar Kota

Lubuklinggau.

Peneliti Dimana? dan siapa saja atau dari instansi manakah narasumber
yang memberikan materi dalam sosialisasi atau bimbingan teknis
tersebut?

Informan | Dua kali disini di Lubuklinggau dan yang lainnya di Palembang

Kunei 3
dan Jakarta yang diselenggarakan BPKP dan Kementerian
Keuangan, itu pun atas undangan instansi terkait.

Indikator Sumber daya

Peneliti Menurut Ibu, apakah kuantitasnya personil untuk menyelesaikan
penyusunan laporan keuangan berbasis akrual sudah cukup? baik
di tingkat entitas pelaporan maupun entitas akuntansi?

Informan Kalau menurut saya pribadi cukup, apalagi kita dibantu oleh tim

Kunci 3
asistensi dari BPKP Perwakilan Sumatera Selatan.

Peneliti Menurut Ibu apakah personil yang terlibat dalam penyusunan
laporan keuangan berbasis akrual memahami SAP berbasis akrual
itu sendiri? baik di tingkat entitas pelaporan maupun entitas
akuntansi?

Informan Nah ini, personil yang memahami SAP berbasis akrual masih

Kunci 3

sedikit, baik di tingkat entitas pelaporan maupun entitas

akuntansi.
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Peneliti Apakah anggaran yang disediakan dinilai cukup untuk
menyelesaikan penyusunan laporan keuangan berbasis akrual?

Informan Bisa dikatakan cukup, dengan kondist keuangan Kota

Kunci 3
Lubuklinggau saat ini.

Peneliti Apakah fasilitas pendukung baik sarana dan maupun prasarana
tersedia dan memadai? baik di tingkat entitas pelaporan maupun
entitas akuntansi?

Informan Ya, kalau sarana dan prasaran tersedia secara memadai baik di

Kunci 3
tingkat entitas pelaporan maupun entitas akuntansi.

Indikator Disposisi atau sikap

Peneliti Bagaimana Ibu memotivasi personil pelaksana baik di tingkat
entitas pelaporan maupun entitas akuntansi agar memiliki
dedikasi untuk menyelesaikan penyusunan laporan keuangan
berbasis akrual?

Informan Kami bekarja bahu-membahu dan salang pengertian sehingga

Kunci 3 tercipta tim yang solid yang memiliki motivasi yang tinggi.

Peneliti Apakah ada insentif yang diberikan sesuai dengan beban
pekerjaan?

Informan Insentif yang diberikan berupa honorarium untuk tim entitas

Kunci 3
pelaporan, namun untuk entitas akuntansi belum bisa
direalisasikan. Mungkin karena keterbatasan anggaran Pemerintah
Kota Lubuklinggau.

Indikator Struktur Birokrasi
Peneliti Apakah dalam menyelesaikan penyusunan laporan keuangan

berbasis akrual memiliki Standar Operasional Prosedur (SOP)
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yang berlaku secara universal dilingkungan Pemerintah Kota

Lubuklinggau?
Informan SOP untuk tahapan proses penyusunan laporan keuangan belum
Kunci 3

kami tidak milikinya, tapi kami mengacu pada peraturan yang ada

yang berlaku.
Peneliti Apakah pembagian tugas dan koordinasi sudah berjalan dengan

apa yang diinginkan? '
Informan Ya pembagian tugas dan koordinasi sudah berjalan dengan
Kunci 3

semestinya.

Penutup

Peneliti Terima kasih Bu Lis, atas waktu dan kesempatan wawancara ini.
Informan Iya Pak Rudi, sama-sama.

Kunci 3
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Lampiran 7

TRANSKRIP WAWANCARA

ANTARA PENELITI DENGAN INFORMAN KUNCI - 4

Tanggal Wawancara : 20 Maret 2017

Nama Informan
Jabatan

Satuan Kerja

Agus Dwiyatmoko, S.E
Kepala Seksi Pembukuan Belanja

Dinas Pendapatan, Pengelolaan Keuangan dan Aset Kota

Lubuklinggau
Pembukaan
Peneliti Assalammu’alaikum Pak Moko....
Informan Wa’ailatkummusalam waromatullahi wabarokatuh
Kunci 4
Apakabar Pak Rudi, apa yang bisa saya bantu?
Peneliti Kabar baik Pak...
Saya bermaksud melakukan wawancara untuk keperluan tesis
dalam menyelesaikan studi S2 saya Bu...
.Apakah bisa Pak?
Informan Apa yang tidak bisa untuk Pak Rudi... silahkan saja...
Kunei 4
Peneliti Terima kasih, Pak..
Indikator Komunikasi
Peneliti Apakah bapak pernah mengikuti dan atau menyelenggarakan
sosialisasi/ bimbingan teknis tentang penyusunan laporan
keuangan berbasis akrual?
Informan Ya, Pemerintah Kota Lubuklinggau pemah menyelenggaran
Kunci 4
sosialisasi/ bimbingan teknis penyusunan laporan keuangan
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berbasis akrual, Pak Rudi. Saya sendiri pernah mengikutinya
sebanyak empat kali. Dua kali di Lubuklinggau, satu kali di

Palembang dan satu kali lagi di Jakarta.

Peneliti Dimana? dan siapa saja atau dari instansi manakah narasumber
yang memberikan materi dalam sosialisasi atau bimbingan teknis
tersebut?

Informan | Dua kali disini di Lubuklinggau dengan narasumber BPKP

Kunci 4
Perwakilan Sumatera Selatan, yang di Palembang diadakan oleh
Provinsi Sumatera Selatan dan di Jakarta yang diselenggarakan
oleh Kementerian Keuangan.

Indikator Sumber daya

Peneliti Menurut Bapak, apakah kuanfitasnya personil untuk
menyelesaikan penyusunan laporan keuangan berbasis akrual
sudah cukup? baik di tingkat entitas pelaporan maupun entitas
akuntansi?

Informan Menurut pengamatan saya kuantitas personil sudah cukup, baik di

Kunci 4 ’
tingkat entitas pelaporan maupun entitas akuntansi.

Peneliti Menurut Bapak apakah personil yang terlibat dalam penyusunan
laporan keuangan berbasis akrual memahami SAP berbasis akrual
itu sendiri? baik di tingkat entitas pelaporan maupun entitas
akuntansi?

Informan | Pemahaman tantang SAP berbasis akrual masih kurang dan perlu

Kunci 4

ditingkatkan.
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Peneliti Apakah anggaran yang disediakan dinilai cukup untuk
menyelesaikan penyusunan laporan keuangan berbasis akrual?
Informan Anggarannya saya rasa tidak ada masalah.
Kunci 4
Peneliti Apakah fasilitas pendukung baik sarana dan maupun prasarana
tersedia dan memadai? baik di tingkat entitas pelaporan maupun
entitas akuntansi?
Informan Sarana dan prasaran tersedia secara memadai. Baik di tingkat
Kunci 4
entitas pelaporan maupun entitas akuntansi.
Indikator Disposisi atau sikap
Peneliti Bagaimana Bapak memotivasi personil pelaksana baik di tingkat
entitas pelaporan maupun entitas akuntansi agar memiliki
dedikasi untuk menyelesaikan penyusunan laporan keuangan
berbasis akrual?
Informan Selalu saling menghargai baik dengan atasan maupun bawahan.
Kunci 4
Peneliti Apakah ada insentif yang diberikan sesuai dengan beban
pekerjaan?
Informan Kami menerima honorarium untuk penyusunan laporan keuangan,
Kunci 4
tapi pada tingkatan entitas akuntansi belum ada insentif atau
honorarium yang diberikan.
Indikator Struktur Birokrasi
Peneliti Apakah dalam menyelesaikan penyusunan laporan keuangan

berbasis akrual memiliki Standar Operasional Prosedur (SOP)
yang berlaku secara universal dilingkungan Pemerintah Kota

Lubuklinggau?
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Informan SOP untuk tahapan proses penyusunan laporan keuangan belum
Kunci 4
kami tidak milikinya.

Peneliti Apakah pembagian tugas dan koordinasi sudah berjalan dengan

apa yang diinginkan?

Informan Ya... pembagian tugas dan koordinasi sudah berjalan dengan
Kunci 4
semestinya.

Penutup

Peneliti Terima kasih Pak Moko, atas waktu dan kesempatan wawancara

ini.

Informan Sama-sama... Pak Rudi
Kunci 4
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Lampiran 8

TRANSKRIP WAWANCARA

ANTARA PENELITI DENGAN INFORMAN KUNCI - 5

Tanggal Wawancara : 20 Maret 2017

Nama Informan
Jabatan

Satuan Kerja

Nuzul Edwar, S.E
Kepala Seksi Pelaporan

Dinas Pendapatan, Pengelolaan Keuangan dan Aset Kota

Lubuklinggau
Pembukaan
Peneliti Assalammu’alaikum Bu Nuzul...
Informan Wa’ailatkummusalam waromatullahi wabarokatuh
Kunci 5
Apa yang bisa saya bantu, Pak Rudi?
Peneliti Saya bermaksud melakukan wawancara untuk keperluan tesis
dalam menyelesaikan studi S2 saya Bu...
.Apakah Ibu ada waktu sekarang?
Informan | Ada... silahkan saja...
Kunci 5
Peneliti Baik Bu, terima kasih....
Indikator Komunikasi _
Peneliti Apakah Ibu pernah mengikuti dan atau menyelenggarakan
sosialisasi/ bimbingan teknis tentang penyusunan laporan
keuangan berbasis akrual?
Informan Kami pernah menyelenggaran sosialisasi/bimbingan teknis
Kunci 5
tentang penyusunan laporan keuangan berbasis akrual Pak, saya
mengikutinya sebanyak dua kali.
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Peneliti Dimana? dan siapa saja atau dari instansi manakah narasumber
yang memberikan materi dalam sosialisasi atau bimbingan teknis
tersebut?

Informan | Dua kali disini di Lubuklinggau dengan narasumber BPKP

Kunci 5
Perwakilan Sumatera Selatan.

Indikator Sumber daya

Peneliti Menurut Ibu, apakah kuantitasnya personil untuk menyelesaikan
penyusunan laporan keuangan berbasis akrual sudah cukup? baik
di tingkat entitas pelaporan maupun entitas akuntansi?

Informan | Ya... sudah cukup Pak, kalau jumlah menurut saya sudah cukup.

Kunei 5

Peneliti Menurut Ibu apakah personil yang terlibat dalam penyusunan
laporan keuangan berbasis akrual memahami SAP berbasis akrual
itu sendiri? baik di tingkat entitas pelaporan maupun entitas
akuntansi?

Informan Kalau dari jumlah sudah cukup, pemahaman tantang SAP

Kunci 5
berbasis akrual masih sedikit dan dimasa yang akan datang perlu
ditingkatkan pemahaman tentang SAP berbasis akrualnya melalui
kursus, bimtek atau sejenisnya yang lain.

Peneliti Apakah anggaran yang disediakan dinilai cukup untuk
menyelesaikan penyusunan laporan keuangan berbasis akrual?

Informan Kalau anggaran cukup.

Kunci 5

Peneliti Apakah fasilitas pendukung baik sarana dan maupun prasarana

tersedia dan memadai? baik di tingkat entitas pelaporan maupun

entitas akuntansi?
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Informan Sarana dan prasaran baik di tingkat entitas pelaporan maupun

Kunei 5
entitas akuntansi sudah memadai dan dapat dikatakan iengkap.

Indikator Disposisi atau sikap

Peneliti Bagaimana Ibu memotivasi personil pelaksana baik di tingkat
entitas pelaporan maupun entitas akuntansi agar memiliki
dedikasi untuk menyelesaikan penyusunan laporan keuangan
berbasis akrual?

Informan Selalu saling menghargai satu dengan yang lain,

Kunei 5

Peneliti Apakah ada insentif yang diberikan sesuai dengan beban
pekerjaan?

Informan Kami bukan mendapatkan insentif, tapi honorarium tim

Kunci 5
penyusunan laopran keuangan. Tetapt untuk teman-teman di
tingkat entitas akuntansi belum bisa mendapatkan insentif atau
honorarium atas penyusunan laporan keuangan dikarenakan
keterbatasan anggaran Pemerintah Kota Lubuklinggau.

Indikator Struktur Birokrasi

Peneliti Apakah dalam menyelesaikan penyusunan laporan keuangan
berbasis akrual memiliki Standar Operasional Prosedur (SOP)
yang berlaku secara universal dilingkungan Pemerintah Kota
Lubuklinggau?

Informan Belum, kami belum memiliki SOP dimaksud.

Kunci 5

Peneliti Apakah pembagian tugas dan koordinasi sudah berjalan dengan
apa yang diinginkan?

Informan | Pembagian tugas dan koordinasi sudah berjalan dengan lancar.

Kunci 5
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Penutup
Peneliti Terima kasih Bu Nuzul, atas waktu dan kesempatan wawancara
ini.
Informan | lya... sama-sama.

Kunci 5
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Lampiran 9

TRANSKRIP WAWANCARA

ANTARA PENELITI DENGAN INFORMAN TRIANGULASI -1

Hari, Tanggal Wawancara : 22 Maret 2017

Nama Informan

: Bedy Subara, S.P

Jabatan : Kasubag. Keuangan
Satuan Kerja : Dinas Pendidikan Kota Lubuklinggau
Pembukaan
Peneliti Assalammu’alaikum Pak Bedy...
Maaf Pak sebelumnya kalau kehadiran saya mengganggu.
Informan Wa’ailaikummusalam waromatullahi wabarokatuh,
Triangulasi 1
Wah... Pak Rudi, silahkan apa yang bisa saya bantu?
Peneliti Saya bermaksud melakukan wawancara untuk keperluan tugas
akhir yaitu tesis dalam menyelesaikan studi S2 saya Pak.
Informan Oh 1ya, silahkan...
Triangulasi 1
Peneliti Baik, terima kasih. ...
Indikator Komunikasi
Peneliti Dalam rangka penyusunan laporan keuangan berbasis akrual,
Berapa kali anda permmah mengikuti sosialisasi/bimbingan
teknis tentang penyusunan laporan keuangan berbasis akrual?
Informan Seingat saya dua kali yaitu pada tahun 2015 dan 2016 di Hotel
Triangulasi 1
Smart Kota Lubuklinggau yang diselenggarakan oleh BPKAD
Kota Lubuklinggau. Tetapi kalau saya pernah diundang oleh
Kementerian Keuangan untuk mengikuti, Kursus Keuangan
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Daerah Khusus Akuntansi/Penatausahaan (KKDK) berbasis

akrual di STAN Tangerang Selatan pada Tahun 2014.

Peneliti

Apakah sosialisasi/bimbingan teknis tentang penyusunan
laporan keuangan berbasis akrual yang diselenggarakan oleh
Pemerintah Kota Lubuklinggau dalam hal ini BPKAD sudah
cukup memberikan pemahaman tentang SAP berbasis akrual
tersebut? atau masih harus ditambah intensitasnya? Berapa

kali dalam satu tahun?

Informan
Triangulasi 1

Kalau menurut saya, sosialisasi/bimbingan teknis tentang
penyusunan laporan keuangan Dberbasis akrual yang
diselenggarakan oleh Pemerintah Kota Lubuklinggau dalam
hal ini BPKAD belum memberikan pemahaman yang
maksimal karena sosialisasi/bimbingan teknis tersebut terlalu
singkat untuk jumlah peserta yang begitu banyak. Ya...

intensitasnya harus ditambah, minimal dua kali dalam setahun.

Peneliti Dari mana saja narasumber yang memberikan materi dalam
sosialisasi atau bimbingan teknis tersebut?
Informan Kalau yang diselenggarakan oleh BPKAD Kota Lubuklinggau

Triangulasi 1

narasumbernya dari BPKP Perwakilan Sumatera Selatan,
sedangkan Kursus Keuangan Daerah Khusus
Akuntansi/Penatausahaan (KKDK) vyang saya ikuti
narasumber yang memberikan materi yaitu dari Kementerian

Keuangan dan Sekolah Tinggi Akuntansi Negara (STAN).
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Indikator Sumber daya
Peneliti Kalau di Dinas Pendidikan, berapa jumlah personil untuk
menyelesaikan penyusunan laporan keuangan berbasis akrual?
Informan Mengenai penyusunan laporan keuangan, ini merupakan tugas

Triangulasi 1

pokok dan fungsi sub bagian keuangan, jadi kami semua

terlibat. Jumlah kami seluruhnya ada 6 orang.

Peneliti _Bagaimana pemahaman bapak mengenai SAP berbasis akrual
itu sendiri?
Informan Menurut saya, SAP berbasis akrual inikan masih baru jadi

Triangulasi 1

perlu di pelajari lebih lanjut sehingga mendapatkan

pemahaman yang memadal.

Peneliti Apakah anggaran yang disediakan dinilai cukup untuk
menyelesaikan penyusunan laporan keuangan berbasis akral?
Informan Ya.... cukuplah, karena mau tak mau ini merupakan tupoksi

Triangulasi 1

kita, jadi harus diselesaikan.

Peneliti Apakah fasilitas pendukung baik sarana dan maupun
prasarana tersedia dan memadai?
Informan Kalau sarana dan prasarana tersedia dan memadai sehingga

Triangulasi 1

dapat menunjang pekegjaan kami.

Indikator Disposisi atau sikap

Peneliti Bagaimana bapak memotivasi diri sendiri dan personil
pclaksana agar memiliki dedikasi untuk menyelesaikan
penyusunan laporan kenangan berbasis akrual SKPD ini?

Informan Saya melakukan pendekatan pertemanan, tidak ada atasan dan

Triangulasi 1

bawahan tetapi tetap saling menghargai.
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Peneliti

Apakah ada insentif yang diberikan?

Informan
Triangulasi 1

Tidak ada, tetapi kami mendapatkan Tambahan Penghasilan

Pegawai (TPP) yang bersumber dari APBD Kota

Lubuklinggau.

Indikator Struktur Birokrasi

Peneliti Apakah dalam menyelesaikan penyusunan laporan keuangan
berbasis akrual memiliki Standar Operasional Prosedur
(SOP)?

Informan Tidak, Kami hanya mengacu pada PP Nomor 71 tahun 2010

Triangulasi 1

dan Sisdur Pengelolaan Keuangan Daerah, saya lupa nomor

peraturan walikota nya.

Peneliti Apakah pembagian tugas dan koordinasi sudah berjalan
dengan apa yang diinginkan?

Informan Ya, pembagian tugas dan koordinasi sudah berjalan lancar.

Triangulasi 1

Penutup

Peneliti Terima kasih Pak Bedy atas kesempatan wawancara yang telah
diberikan, saya berharap ini bermanfaat. Jika masih ada data
yang kami perlukan pekenankan dan izinkan kami untuk
bertanya lagi.

Informan Iya Pak Rudi, silahkan hubungi saya kapan saja jika

Triangulasi 1

diperlukan.
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Lampiran 10

TRANSKRIP WAWANCARA

ANTARA PENELITI DENGAN INFORMAN TRIANGULASI - 2

Hari, Tanggal Wawancara : 22 Maret 2017

Nama Informan

: Eko Fitrianto

Jabatan : Bendahara Pengeluaran
Satuan Kerja : Dinas Pendidikan
Pembukaan
Peneliti Assalammu’alaikum Pak David...
Maaf Pak mengganggu ,,.
Informan Wa’ailaikummusalam waromatullahi wabarokatuh,

Triangulasi 2

Silahkan Pak Rudi, apa yang bisa saya bantu?

Triangulasi 2

Peneliti Saya bermaksud melakukan wawancara untuk keperluan tesis
dalam rangka menyelesaikan studi S2 saya Pak.

Informan Oh iya, silahkan...Pak.

Triangulasi 2

Peneliti Baik, terima kasih....

Indikator Komunikasi

Peneliti Dalam rangka penyusunan laporan keuangan berbasis akrual,
Berapa kali anda pemah mengikuti sosialisasi/bimbingan
teknis tentang penyusunan laporan keuangan berbasis akrual?

Informan Kalau tidak salah dua kali yaitu pada tahun 2015 dan 2016 di

Hotel Smart Kota Lubuklinggau yang diselenggarakan oleh

BPKAD Kota Lubuklinggau.

Peneliti

Apakah sosialisasi/bimbingan teknis tentang penyusunan

laporan keuangan berbasis akrual yang diselenggarakan oleh
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Pemerintah Kota Lubuklinggau dalam hal ini BPKAD éudah
cukup memberikan pemahaman tentang SAP berbasis akrual
tersebut? atau masih harus ditambah intensitasnya? Berapa

kali dalam satu tahun?

Informan
Triangulasi 2

Sosialisasi/bimbingan teknis tentang penyusunan laporan

keuangan berbasis akrual yang diselenggarakan oleh

Pemerintah Kota Lubuklinggau dalam hal ini BPKAD belum
cukup kerana diselenggarakan hanya tiga hari, sedangkan
pesertanya selurubk entitas akuntasi yang ada dilingkungan

Pemerintah Kota Lubuklinggau, menurut saya

sosialisasi/bimbingan teknis sejenis harus diperbanyak

intensitasnya, minimal dua kali dalam setahun.

Peneliti Dari mana saja narasumber yang memberikan materi dalam
sosialisasi atau bimbingan teknis tersebut?
Informan Narasumber yang memberikan materi yaitu dari BPKP

Triangulasi 2

Perwakilan Sumatera Selatan.

Indikator Sumber daya
Peneliti Kalau di Dinas Pendidikan, berapa jumlah personil untuk
menyelesaikan penyusunan laporan keuangan berbasis akrual?
Informan Kami semua terlibat dalam penyusunan laporan keuangan

Triangulasi 2

berbasis akrual dan jumlah kami sebanyak enam orang.

Peneliti Bagaimana pemahaman anda mengenai SAP berbasis akrual
itu sendiri?
Informan Saya belum begitu paham dengan SAP berbasis akrual,

Triangulasi 2

mungkin saya dan kami semua perlu mengikuti sejenis bimtek
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untuk menambah pemahaman kami tentang SAP berbasis
akrual.

Peneliti Apakah anggaran yang disediakan dinilai cukup untuk
menyelesaikan penyusunan laporan keuangan berbasis akrual?
Informan Cukup, walaupun masih perlu ditingkatkan tahun-tahun yang
Triangulasi 2
akan datang,
Peneliti Apakah fasilitas pendukung baik sarana dan maupun
prasarana tersedia dan memadai?
Informan Ya, kalau sarana dan prasarana tersedia secara memadai.

Triangulasi 2

Indikator Disposisi atau sikap

Peneliti | Bagaimana bapak memotivasi diri sendiri dan personil
pelaksana lainnya agar memiliki dedikasi untuk
menyelesaikan penyusunan laporan keuangan berbasis akrual
SKPD ini?

Informan Cara kami memotivasi adalah sama-sama saling menghargai

Triangulasi 2

dan saling percaya dalam menyelesaikan tugas-tugas kami.

Peneliti

Apakah ada insentif yang diberikan?

Informan
Triangulasi 2

Tidak ada, kami mendapatkan Tambahan Penghasilan

Pegawai (TPP) yang dicairkan dua bulan sekali.

Indikator Struktur Birokrasi

Peneliti Apakah dalam menyelesaikan penyusunan laporan keuangan
berbasis akrual memiliki Standar Operasional Prosedur
(S0P)?

Informan Kami tidak memiliki SOP berkaitan dengan penyelesaian

Triangulasi 2

penyusunan laporan keuangan.
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Peneliti Apakah pembagian tugas dan koordinasi sudah berjalan
dengan apa yang diinginkzin?

Informan Ya, pembagian tugas dan koordinasi tidak ada masalah, tetap
Triangulasi 2
berjalan sabagaimana mestinya.

Penutup

Peneliti Terima kasth Pak David atas kesempatan wawancara yang

telah diberikan, semoga Pak David selalu sukses.

Informan Iya, sama-sama Pak Rudi.
Triangulasi 2
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Lampiran 11

TRANSKRIP WAWANCARA

ANTARA PENELITI DENGAN INFORMAN TRIANGULASI - 3

Hari, Tanggal Wawancara

: 24 Maret 2017

Nama Informan : Neti Suherawati, S.E
Jabatan : Kasubag Keuangan
Satuan Kerja : Dinas Perikanan dan Peternakan Kota Lubuklinggau
Pembukaan
Peneliti Assalammu’alaikum Bu Neti...
Maaf Bu, mengganggu ,,.
Informan Wa’ailaikummusalam waromatullahi wabarokatuh,
Triangulasi 3
Masuk Pak Rudi, apa yang bisa saya bantu?
Peneliti Saya bermaksud melakukan wawancara untuk keperluan tesis
dalam rangka menyelesaikan studi S2 saya Bu.
Informan Beloh Pak, silahkan...
Triangulasi 3
Peneliti Baik, terima kasih....
Indikator Komunikasi
Peneliti Dalam rangka penyusunan laporan keuangan berbasis akrual,
Berapa kali anda pernah mengikuti sosialisasi/bimbingan
teknis tentang penyusunan laporan keuangan berbasis akrual?
Informan Tahun 2015 satu kali dan 2016 satu kali, berarti dua kali Pak
Triangulasi 3
Rudi.
Peneliti Apakah sosialisasi/bimbingan teknis tentang penyusunan

laporan keuangan berbasis akrual yang diselenggarakan oleh
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Pemerintah Kota Lubuklinggau dalam hal ini BPKAD sudah
cukup memberikan pemahaman tentang SAP berbasis akrual
tersebut? atau masih harus ditambah intensitasnya? Kira-kira

berapa kali dalam satu tahun?

Informan Belum, sosialisasi/bimbingan teknis tersebut belum

Triangulasi 3
memberikan pemahaman yang maksimal. Kalau menurut saya
perlu ditambah intensitas sosialisasi/bimbingan teknisnya.
Ya... kira-kira minimal dua kali dalam satu tahun.

Peneliti Dari mana saja narasumber yang memberikan materi dalam
sosialisasi atau bimbingan teknis tersebut?

Informan Narasumber yang memberikan materi pada

Triangulasi 3

sosialisasi/bimbingan teknis dari BPKP Perwakilan Sumatera

Selatan.

Indikator Sumber daya

Peneliti Kalau di Dinas Perikanan dan Peternakan, berapa jumlah
personil untuk menyelesaikan penyusunan laporan keuangan
berbasis akrual?

Informan Tiga orang, mereka adalah staf pada Sub Bagian Keuangan

Triangulasi 3
Dinas Perikanan dan Petemakan. Termasuk saya.

Peneliti Bagaimana pemahaman anda mengenai SAP berbasis akrual
itu sendiri?

Informan Walaupun penyusunan laporan keuangan adalah tupoksi saya

Triangulasi 3

selaku kasubag. keuangan namun saya masih butuh belajar

lagi unfuk memahami SAP berbasis akrual.
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Peneliti Apakah anggaran yang disediakan dinilai cukup untuk
menyelesaikan penyusunan laporan keuangan berbasis akrual?

Informan Ya, cukup. Setidaknya ini menurut saya.

Triangulasi 3

Peneliti Apakah fasilitas pendukung baik sarana dan maupun
prasarana tersedia dan memadai?

Informan Kalau sarana dan prasarana cukup. Bahkan lebih dari cukup.

Triangulasi 3

Indikator Disposisi atau sikap

Peneliti Bagaimana Ibu memotivasi diri sendiri dan personil pelaksana
lainnya agar memiliki dedikasi untuk menyelesaikan
penyusunan laporan keuangan berbasis akrual SKPD ini?

Informan Cara kami memotivasi adalah sama-sama saling menghargai

Triangulasi 3

satu dengan yang lainnya.

Peneliti

Apakah ada insentif yang diberikan?

Informan
Triangulasi 3

Tidak ada, tapi semua pegawai dilingkungan Pemerintah Kota
Lubuklinggau sudah mendapatkan TPP yang dicairkan per dua

bulan.

Indikator Struktur Birokrasi

Peneliti Apakah dalam menyelesaikan penyusunan laporan keuangan
berbasis akrual memiliki Standar Operasional Prosedur
(SOP)?

Informan Kami tidak memiliki SOP tentang penyusunan laporan

Triangulasi 3
keuangan.

Peneliti Apakah pembagian tugas dan koordinasi sudah berjalan
dengan apa yang diinginkan?

Informan Saya rasa ya, karena tidak ada kendala yang berarti mengenai

Triangulasi 3

pembagian tugas dan koordinasi, semuanya dapat kami atasi.
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Penutup
Peneliti Terima kasih Ibu Neti atas kesempatan wawancara yang telah
diberikan, semoga sukses selalu menyertai Thu.
Informan Sama-sama, semoga kita semua selalu sekses.

Triangulasi 3
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Lampiran 12

TRANSKRIP WAWANCARA

ANTARA PENELITI DENGAN INFORMAN TRIANGULASI - 4

Hari, Tanggal Wawancara : 24 Maret 2017

Nama Informan : Yusdianto, S.Pt
Jabatan : Bendahara Penerimaan
Satuan Kerja : Dinas Perikanan dan Peternakan Kota Lubuklinggau
Pembukaan
Peneliti Assalammu’alaikum Pak Yusdi...
Maaf Pak, mengganggu...
Informan Wa’ailaikummusalam waromatullahi wabarokatuh,
Triangulasi 4
Masuk Pak Rudi, apa kabar? apa yang bisa saya bantu?
Peneliti Kabar saya baik Pak, Saya bermaksud melakukan wawancara
untuk keperluan tesis dalam rangka menyelesaikan studi S2
saya Pak.
Informan Oh begitu, silahkan...
Triangulasi 4
Peneliti Baik, terima kasih. ...
Indikator Komunikasi
Peneliti Dalam rangka penyusunan laporan keuangan berbasis akrual,
Berapa kali anda pernah mengikuti sosialisasi/bimbingan
teknis tentang penyusunan laporan keuangan berbasis akrual?
Informan Tidak pernah Pak Rudi, karena pada tahun 2015 saya sedang

Triangulasi 4

cuti dan berada diluar Kota Lubuklinggau, sedangkan pada

tahun 2016 saya sakit dan dirawat di ruamah sakit.




43336.pdf

Peneliti

Apakah sosialisasi/bimbingan teknis tentang penyusunan
laporan keuangan berbasis akrual yang diselenggarakan oleh
Pemerintah Kota Lubuklinggau dalam hal ini BPKAD sudah
cukup memberikan pemahaman tentang SAP berbasis akrual
tersebut? atau masih harus ditambah intensitasnya? Kira-kira

berapa kali dalam satu tahun?

Informan
Triangulasi 4

Ya... Saya tidak bisa menjawabnya karena saya belum pernah
mengikuti, tapi saran saya sosialisasi/bimbingan teknis tentang
penyusunan iaporan keuangan berbasis alqual perlu
diperbanyak intensitasnya agar dapat memberikan pemahaman

yang lebih bagi teman-teman di entitas akuntansi.

Indikator Sumber daya
Peneliti Kalau di Dinas Perikanan dan Peternakan, berapa jumiah
personil untuk menyelesaikan penyusunan laporan keuangan
berbasis akrual?
Informan Tiga Orang, dan saya mengelola data tentang pendapatan dari

Triangulasi 4

Dinas Perikanan dan Peternakan.

Peneliti Bagaimana pemahaman anda mengenai SAP berbasis akrual
itu sendiri?
Informan Masih butuh belajar banyak lagi untuk memahami SAP

Triangulasi 4

berbasis akrual.

Peneliti

Apakah anggaran yang disediakan dinilai cukup untuk

menyelesaikan penyusunan laporan keuangan berbasis akrual?
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Informan
Triangulasi 4

saya.. tidak begitu paham tentang anggaranya. Tapi

setidaknya penyusunan laporan keuangan berjalan dengan

lancar.

Peneliti Apakah fasilitas pendukung baik sarana dan maupun
prasarana tersedia dan memadai?

Informan Ya, sangat memadai

Triangulasi 4

Indikator Disposisi atau sikap

Peneliti Bagaimana Bapak memotivasi diri sendiri dan personil
pelaksana lainnya agar memiliki dedikast untuk
menyelesaikan penyusunan laporan keuangan berbasis akrual
SKPD ini?

Informan Sama-sama saling menghargai dan saling bekerjasama.

Triangulasi 4

Peneliti Apakah ada insentif yang diberikan?

Informan Tidak ada

Triangulasi 4

Indikator Struktur Birokrasi

Peneliti Apakah dalam menyelesaikan penyusunan laporan keuangan
berbasis akrual memiliki Standar Operasional Prosedur
(SOP)?

Informan Tidak, Kami hanya mengacu pada PP Nomor 71 tahun 2010

Triangulasi 4
dan Sisdur Pengelolaan Keuangan Daerah, saya lupa nomor
peraturan walikota nya.

Peneliti Apakah pembagian tugas dan koordinasi sudah berjalan
dengan apa yang diinginkan?

Informan Ya, pembagian tugas dan koordinasi sudah berjalan lancar.

Triangulasi 4
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Penutup
Peneliti Terima kasih Pak Yusdi atas kesempatan wawancara yang
telah diberikan, semoga sukses selalu menyertai Bapak.
Informan Iya, sama-sama Pak.

Triangulasi 4
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Lampiran 13

TRANSKRIP WAWANCARA

ANTARA PENELITI DENGAN INFORMAN TRIANGULASI -5

Hari, Tanggal Wawancara : 24 Maret 2017

Nama Informan : Fery Herita, Sp
Jabatan : Bendahara Pengeluaran
Satuan Kerja : Dinas Perikanan dan Peternakan Kota Lubuklinggau
Pembukaan
Peneliti Assalammu’alaikum Ibu Fery...
Maaf Pak, mengganggu...

Informan
Triangulasi 5

Wa’ailaikummusalam waromatullahi wabarokatuh,

Oh Pak Rudi, silahkan masuk, apa yang bisa saya bantu?

Peneliti Terima kasih Bu, Saya bermaksud melakukan wawancara
untuk keperluan tesis dalam rangka menyelesaikan studi S2
saya Bu.

Informan Oh begitu, silahkan...

Triangulasi 5

Peneliti Baik, terima kasih....

Indikator Komunikasi

Peneliti Dalam rangka penyusunan laporan keuangan berbasis akrual,
Berapa kali anda pernah mengikuti sosialisasi/bimbingan
teknis tentang penyusunan laporan keuangan berbasis akrual?

Informan Dua kali, 2015 dan 2016.

Triangulasi 5

Peneliti Apakah sosialisasi/bimbingan teknis tentang penyusunan
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laporan keuangan berbasis akrual yang diselenggarakan oleh
Pemerintah Kota Lubuklinggau dalam hal ini BPKAD sudah
cukup memberikan pemahaman tentang SAP berbasis akrual
tersebut? atau masih harus ditambah intensitasnya? Kira-kira

berapa kali dalam satu tahun?

Informan
Triangulasi 5

Menurut saya  sosialisasi/bimbingan  teknis tentang
penyusunan laporan keuangan berbasis akrual yang
diselengpgarakan oleh Pemerintah Kota Lubuklinggau dalam
hal ini BPKAD masih kurang memberikan pemahaman karena
dilakukan atau diselenggarakan hanya sekali dalam setahun.
Setidaknya sosialisasi/bimbingan teknis tersebut

diselenggarakan minimal dua kali dalam satu tahun anggaran.

Peneliti Dan mana saja narasumber yang memberikan materi dalam
sosialisasi atau bimbingan teknis tersebut?
Informan Setahu saya, yang memberikan materi dalam sosialisasi atau
Triangulasi 5
bimbingan teknis tersebut adalah dari BPKP Perwakilan
Sumatera Selatan.
Indikator Sumber daya
Peneliti Kalau di Dinas Perikanan dan Peternakan, berapa jumlah
personil untuk menyelesaikan penyusunan laporan keuangan
berbasis akrual?
Informan Tiga Orang, dan saya sebagai Bendahara Pengeluaran dari
Triangulasi 5

Dinas Perikanan dan Peternakan.
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Peneliti Bagaimana pemahaman anda mengenai SAP berbasis akrual
itu sendiri?
Informan Belum begitu paham, masih butuh belajar banyak lagi untuk

Triangulasi 5

memahami SAP berbasis akrual.

Peneliti Apakah anggaran yang disediakan dinilai cukup untuk
menyelesaikan penyusunan laporan kevangan berbasis akrual?
Informan Saya rasa cukup karena penyusunan laporan keuangan

Triangulasi 5

berjalan dengan lancar.

Peneliti Apakah fasilitas pendukung baik sarana dan maupun
prasarana tersedia dan memadai?

Informan Cukup memadai.

Triangulasi 5

Indikator Disposisi atau sikap

Peneliti Bagaimana Ibu memotivasi diri sendiri dan personil pelaksana
lainnya agar memiliki dedikasi untuk menyelesaikan
penyusunan laporan keuangan berbasis akrual SKPD ini? -

Informan Dengan cara bekerja sama, saling pengertian dan saling bantu

Triangulasi 5

membantu satu dengan yang lainnya.

Peneliti Apakah ada insentif yang diberikan?

Informan Tidak ada.

Triangulasi 5

Indikator Struktur Birokrasi

Peneliti Apakah dalam menyelesaikan penyusunan laporan keuangan
berbasis akrual memiliki Standar Operasional Prosedur
(SOP)?

Informan Kami belum memiliki SOP terkait menyelesaikan penyusunan

Triangulasi 5

laporan keuangan berbasis akrual.
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Peneliti Apakah pembagian tugas dan koordinasi sudah berjalan

dengan apa yang diinginkan?

Informan Iya, sudah berjalan dengan baik karena pembagian tugas dan
Triangulasi 5
koordinasi tidak ada masalah. Ini yang saya rasakan.

Penutup

Peneliti Terima kasih Bu Fery atas kesempatan wawancara yang telah

diberikan, semoga sukses selalu menyertai Ibu.

Informan Iya, sama-sama Pak.

Triangulasi 5
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Lampiran 14

TRANSKRIP WAWANCARA

ANTARA PENELITI DENGAN INFORMAN TRIANGULASI - 6

Hari, Tanggal Wawancara : 24 Maret 2017

Nama Informan : Ferdy Ferdian, S.Kom
Jabatan . Kasubag Keuangan
Satuan Kerja : Kecamatan Lubuklinggau Selatan |
Pembukaan
Peneliti Assalammu’alaikum Pak Ferdy...

Maaf Pak, mengganggu...

Informan
Triangulasi 6

Wa’ailaikummusalam waromatullahi wabarokatuh,

Oh Pak Rudi, silahkan masuk, apa yang bisa saya bantu?

Triangulasi 6

Peneliti Terima kasih Pak, Saya bermaksud melakukan wawancara
untuk keperluan tesis dalam rangka menyelesaikan studi S2
saya Pak.

Informan Oh begitu, silahkan...

Triangulasi 6

Peneliti Baik, terima kasih....

Indikator Komunikasi

Peneliti Dalam rangka penyusunan laporan keuangan berbasis akrual,
Berapa kali anda pernah mengikuti sosialisasi/bimbingan
teknis tentang penyusunan laporan keuangan berbasis akrual?

Informan Saya mengikuti sosialisasi/bimbingan teknis tentang

penyusunan laporan keuangan berbasis akrual sudah kira-kira

empat kali. Dua kali di Lubuklinggau yang diselenggarakan
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oleh BPKAD Kota Lubuklinggau tahun 2015 dan 2016, dan
dua kali lagi saya mengikuti di Jakarta pada tahun 2015 dan

2016 juga.

Peneliti

Apakah sosialisasi/bimbingan teknis tentang penyusunan
laporan keuangan berbasis akrual yang diselenggarakan oleh
Pemerintah Kota Lubuklinggau dalam hal ini BPKAD sudah
cukup memberikan pemahaman tentang SAP berbasis akrual
tersebut? atau masih harus ditambah intensitasnya? Kira-kira

berapa kali dalam satu tahun?

Informan
Triangulasi 6

Menurut saya sosialisasi/bimbingan  teknis tentang
penyusunan laporan keuangan berbasis akrual yang
disclenggarakan oleh Pemerintah Kota Lubuklinggau dalam
hal ini BPKAD belum bisa memberikan pemahaman kepada
kawan-kawan pada entitas akuntansi karena diselenggarakan
hanya satu kali dalam satu tahun anggaran. Hendaknya
sosialisasi/bimbingan teknis sejenis disclenggarakan sesering

mungkin atau minimal per semester.

Peneliti Dari mana saja narasumber yang memberikan materi dalam
sosialisasi atau bimbingan teknis tersebut?
Informan Kalau sosialisasi/bimbingan teknis tentang penyusunan

Triangulasi 6

laporan keuangan berbasis yang diselenggarakan oleh
Pemerintah Kota Lubuklinggau narasumbernya dari BPKP

Perwakilan Sumatera Selatan. Namun sosialisasi/bimbingan
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teknis tentang penyusunan laporan keuangan berbasis yang
saya ikuti di Jakarta narasumbemnya berasal dari Kementerian
Keuangan dan lembaga-lembaga lain yang menyelenggarakan

diklat terkait SAP berbasis akrual.

Indikator Sumber daya
Peneliti Kalau di Kecamatan Lubuklinggau Selatan I, berapa jumlah
personil untuk menyelesaikan penyusunan laporan keuangan
berbasis akrual?
Informan Tiga Orang, dan itu termasuk saya sebagai Kasubag.

Trianguiasi 6

Keuangan.

Peneliti

Bagaimana pemahaman anda mengenai SAP berbasis akrual

itu sendiri?

Informan
Triangulasi 6

Walaupun saya sudah sering mengikuti sosialisasi/bimbingan
teknis tentang penyusunan laporan keuangan berbasis tapi
saya belum begitu paham, masih butuh b;slajar banyak lagi
untuk memahami SAP berbasis akrual. Ini mungkin karena
saya bukan sarjana akuntansi, tapi saya meru;iékan sarjana
komputer yang secara kebetulan ditugaskan secbagai Kasubag.

Keuangan Kecamatan Lubuklinggau Selatan 1.

Peneliti

Apakah anggaran yang disediakan dinilai cukup untuk

menyelesaikan penyusunan laporan keuangan berbasis akrual?

Informan
Triangulasi 6

Cukup, karena penyusunan laporan keuangan berjalan dengan

lancar sesuai dengan yang seharusnya.

Peneliti

Apakah fasilitas pendukung baik sarana dan maupun

prasarana tersedia dan memadai?
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Informan Oh... sarana dan prasarana tersedia sangat memadai sekali.
Triangulasi 6
Indikator Disposisi atau sikap
Peneliti Bagaimana Ibu memotivasi diri sendini dan personil pelaksana
lainnya agar memiliki dedikasi untuk menyelesaikan
penyusunan laporan keuangan berbasis akrual SKPD ini?
Informan Ya... bekerja sama, salaing menghormati, saling pengertian

Triangulasi 6

dan saling bantu-membantu satu dengan yang lainnya.

Peneliti Apakah ada insentif yang diberikan?

Informan Tidak ada.

Triangulasi 6

Indikator Struktur Birokrasi

Peneliti Apakah dalam menyelesaikan penyusunan laporan keuangan
berbasis akrual memiliki Standar Operasional Prosedur
(SOP)?

Informan SOP, kami belum pernah membaca maupun memilikinya.

Triangulasi 6

Peneliti Apakah pembagian tugas dan koordinasi sudah berjalan
dengan apa yang diinginkan?

Informan Iya, pembagian tugas dan koordinasi sejauh ini tidak ada

Triangulasi 6

masalah yang berarti semuanya dapat diatasi.

Penutup
Peneliti Terima kasih Pak Ferdy atas kesempatan wawancara yang
telah diberikan, semoga sukses selalu menyertai Bapak.
Informan Iya, sama-sama Pak Rudi.

Triangulasi 6
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Lampiran 15

TRANSKRIP WAWANCARA

ANTARA PENELITI DENGAN INFORMAN TRIANGULASI - 7

Hari, Tanggal Wawancara : 24 Maret 2017

Nama Informan

Jabatan

Satuan Kerja

: Sangsri Purba
: Bendahara Pengeluaran

: Kecamatan Lubuklinggau Selatan [

Pembukaan
Peneliti Assalammu’alaikum Pak Purba. ..
Maaf Pak, mengganggu...
Informan Wa’ailaikummusalam waromatuliahi wabarokatuh,
Triangulasi 7
Oh Pak Rudi, silahkan masuk, apa yang bisa saya bantu?
Peneliti Terima kasih Pak, Saya bermaksud melakukan wawancara
untuk keperluan tesis dalam rangka menyelesaikan studi S2
saya Pak.
Informan Silahkan...
Triangulasi 7
Peneliti Baik, terima kasih....
Indikator Komunikasi
Peneliti Dalam rangka penyusunan laporan keuangan berbasis akrual,
Berapa kali anda pernah mengikutt sosialisasi/bimbingan
teknis tentang penyusunan laporan keuangan berbasis akrual?
Informan Saya mengikuti sosialisasi/bimbingan teknis dua kali di
Triangulasi 7
Lubuklinggau yang diselenggarakan oleh BPKAD Kota
Lubuklinggau pada tabun 2015 dan 2016.
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Peneliti

Apakah sosialisasi/bimbingan teknis tentang penyusunah
laporan keuangan berbasis akrual yang diselenggarakan oleh
Pemerintah Kota Lubuklinggau dalam hal ini BPKAD sudah
cukup memberikan pemahaman tentang SAP berbasis akrual
tersebut? atau masih harus ditambah intensitasnya? Kira-kira

berapa kali dalam satu tahun?

Informan
Triangulasi 7

Kalau menurut saya sosialisasi/bimbingan teknis tentang
penyusunan laporan keuangan berbasis akrual yang
diselenggarakan oleh Pemerintah Kota Lubuklinggau dalam
hal ini BPKAD masih perlu diperbanyak intensitasnya, agar
bisa memberikan pemahaman yang lebih tentang SAP

berbasis akrual.

Peneliti

Dari mana saja narasumber yang memberikan materi dalam

sosialisasi atau bimbingan teknis tersebut?

Informan
Triangulasi 7

Sosialisasi/bimbingan teknis tentang penyusunan laporan
keuangan berbasis yang diselenggarakan oleh Pemerintah
Kota Lubuklinggau narasumbernya dari BPKP Perwakilan

Sumatera Selatan,

Indikator Sumber daya

Peneliti

Kalau di Kecamatan Lubuklinggau Selatan I, berapa jumlah
personil untuk menyelesaikan penyusunan laporan keuangan

berbasis akrual?
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Informan Ya... Cuma kami ini, tiga orang, dan saya sebagai Bendahara
Triangulasi 7
Pengeluaran.
Peneliti Bagaimana pemahaman anda mengenai SAP berbasis akrual
itu sendiri?
Informan Saya belum begitu paham, masih butuh belajar banyak lagi

Triangulasi 7

untuk memahamiSAP berbasis akrual.

Peneliti Apakah anggaran yang disediakan dimilai cukup untuk
menyelesaikan penyusunan laporan keuangan berbasis akrual?
Informan Saya kira cukup.
Triangulasi 7
Peneliti Apakah fasilitas pendukung baik sarana dan maupun
prasarana tersedia dan memadai?
Informan Sarana dan prasarana tersedia dan secara memadai.
Triangulasi 7
Indikator Disposisi atau sikap
Peneliti Bagaimana Tbu memotivasi din sendiri dan personil pelaksana
lainnya agar memiliki dedikasi untuk menyelesaikan
penyusunan laporan keuangan berbasis akrual SKPD ini?
Informan Bekerja sama, saling menghormati, saling pengertian dan
Triangulasi 7
saling bantu-membantu satu dengan yang lainnya, seperti
yang diungkap Pak Kasubag. Keuangan tadi.
Peneliti Apakah ada insentif yang diberikan?
Informan Tidak ada.
Triangulasi 7
Indikator Struktur Birokrasi
Peneliti Apakah dalam menyelesaikan penyusunan laporan keuangan

berbasis akrual memiliki Standar Operasional Prosedur
(SOP)?
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Informan Belum, kami belum pernah membaca maupun memiliki SOP.
Triangulasi 7
Peneliti Apakah pembagian tugas dan koordinasi sudah berjalan

dengan apa yang diinginkan?

Informan Iya, pembagian tugas dan koordinasi sejauh ini berjalan
Triangulasi 7
dengan lancar..
Penutup
Peneliti Terima kasih Pak Purba atas kesempatan wawancara yang

telah diberikan, semoga sukses selalu menyertai Bapak.

Informan Iya, sama-sama Pak Rud:.
Triangulasi 7




43336.pdf



43336.pdf



43336.pdf



43336.pdf



43336.pdf



	cvr
	123_Page_01
	123_Page_02
	123_Page_03
	123_Page_04
	123_Page_05
	123_Page_06
	123_Page_07
	123_Page_08
	123_Page_09
	123_Page_10
	123_Page_11
	123_Page_12
	123_Page_13
	123_Page_14
	123_Page_15
	123_Page_16
	123_Page_17
	123_Page_18
	123_Page_19
	123_Page_20
	123_Page_21
	123_Page_22
	123_Page_23
	123_Page_24
	123_Page_25
	123_Page_26
	123_Page_27
	123_Page_28
	123_Page_29
	123_Page_30
	123_Page_31
	123_Page_32
	123_Page_33
	123_Page_34
	123_Page_35
	123_Page_36
	123_Page_37
	123_Page_38
	123_Page_39
	123_Page_40
	123_Page_41
	123_Page_42
	123_Page_43
	123_Page_44
	123_Page_45
	123_Page_46
	123_Page_47
	123_Page_48
	123_Page_49
	123_Page_50
	123_Page_51
	123_Page_52
	123_Page_53
	123_Page_54
	456



